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SAMBUTAN WALIKOTA BONTANG 

Dalam dua dasawarsa terakhir, perubahan ekosistem ekonomi, sosial, dan budaya 

masyarakat yang dipengaruhi oleh disrupsi digital telah dirasakan oleh semua institusi, 

tak terkecuali pada birokrasi pemerintah daerah. Termasuk diantaranya Pemerintah Kota 

Bontang. Dengan karakteristik masyarakat yang multi-kultur, urban-maritim, dan sudah 

berpuluh-puluh tahun menyatu dalam ekosistem ekonomi industri yang matang, 

masyarakat Kota Bontang memiliki harapan yang tinggi terhadap kinerja birokrasi 

pemerintah dalam memberikan pelayanan publik.  

Pembangunan perkotaan termasuk pelayanan publik berbasis konsep Smart City 

telah menjadi tren di berbagai belahan dunia dalam lima tahun terakhir. Tengok saja 

pembangunan kota modern seperti Tokyo, Melbourne, London, Barcelona, Seoul, 

Singapura dan masih banyak lagi. Kota-kota tersebut telah memadukan konsep 

pembangunan dan pelayanan publik yang high-tech (digital) berbasis Smart City dengan 

melibatkan komunitas hinga komitmen terhadap pemeliharaan lingkungan.  

  Belajar dari tren pembangunan Smart City di negara lain, Kota Bontang akan terus 

mewujudkan kemajuan ekonomi dan sosial bagi warganya. Termasuk memberikan 

pelayanan publik yang semakin mudah, cepat, dan nyaman. Pada tahun 2019, kota 

Bontang telah resmi dipilih oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk 

masuk dalam Gerakan Menuju 100 Smart City bersama dengan 99 kota dan kabupaten 

yang lain. Kota Bontang telah berhasil menyusun Masterplan Smart City tahun 2020-

2029. Visi yang ingin dicapai dalam 10 tahun kedepan adalah “Mewujudkan 

masyarakat Bontang yang sejahtera dan humanis melalui inovasi yang 

berkelanjutan”. Visi ini harus didukung oleh segenap OPD dan stakeholder lain agar 

cita-cita Bontang Smart City dapat tercapai pada waktu yang ditentukan 

 

Bontang, 25 Oktober 2019 

Walikota Bontang  

 

 

 

dr. Hj. Neni Moerniaeni, Sp. OG 
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SAMBUTAN KETUA TIM PELAKSANA SMART CITY 

Kota Bontang telah berkomitmen untuk mengadopsi konsep pembangunan 

Smart City sebagai bagian dari Gerakan Menuju 100 Smart City yang digagas oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika. Sebagai langkah awal, Kota Bontang 

telah menyusun Masterplan Bontang Smart City Tahun 2020-2029 melalui 

pendampingan Kementerian Kominfo. Masterplan ini merupakan acuan wajib bagi 

seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk pelaksanaan pembangunan 

Bontang Smart City dalam jangka pendek (2020), jangka menengah (2021-2024), 

dan jangka panjang (2025-2029).  

Visi pembangunan smart city Kota Bontang adalah “Mewujudkan masyarakat 

Bontang yang sejahtera dan humanis melalui inovasi yang berkelanjutan.” 

Sejahtera berarti terpenuhinya hak-hak penduduk Bontang. Humanis berarti 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan berdasarkan sumber daya manusia yang 

mandiri dan berbudaya lokal. Inovasi berarti mendorong percepatan pembangunan 

Kota Bontang melalui inovasi dan kreativitas baik oleh penyelenggara birokrasi 

maupun oleh masyarakat, dunia pendidikan, dan swasta.  

Untuk mendukung target pembangunan Bontang Smart City akan dicapai 

dengan memperkuat kesiapan daya dukung dan daya dorong yang akan memperkuat 

ekosistem smart city. Diantaranya pembangunan dan pengembangan infrastruktur 

TIK, infrastruktur fisik dan sosial, pengembangan aplikasi, penguatan regulasi 

pendukung pelaksanaan Bontang Smart City, penguatan SDM aparatur dan 

masyarakat hingga peningkatan partisipasi publik dalam pembangunan.  

Indikator pencapaian pembangunan Bontang Smart City disusun berdasarkan 

enam dimensi smart city berdasarkan buku panduan dari Kementerian Komunikasi 

dan Informatika. Keenam dimensi tersebut adalah tata kelola pemerintahan pintar 

(smart governance), pemasaran daerah pintar (smart branding), pengembangan 

ekonomi pintar (smart economy), mewujudkan kehidupan pintar (smart living), 

mewujudkan masyarakat pintar (smart society), dan pembangunan lingkungan pintar 

(smart environment). Dengan demikian sinergi antara birokrasi yang efisien, iklim 

usaha yang mendukung, dan masyarakat yang nyaman dan sejahtera akan terwujud 

di lingkungan Kota Bontang.  

 

Bontang, 25 Oktober 2019  

Ketua Tim Pelaksana Smart City 

 

 

 

 

Ir. AMIRUDIN, M.P 
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BAB I 

ANALISIS KONDISI MASA DEPAN 

 

A. Analisis Profil Perkembangan Kota Bontang 

Kota Bontang adalah sebuah kota di provinsi Kalimantan Timur yang didominasi 

oleh lautan. Terletak 120 kilometer dari Kota Samarinda, berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Kutai Timur di utara dan barat. Kota Bontang memiliki luas wilayah daratan 

seluas 147,8 km2 (29,3%) dan wilayah lautan seluas 349,77km2 (70,3%). Sedangkan 

luas wilayah Kota Bontang keseluruhannya adalah 497,57 km2  . Bontang terletak di 

antara titik 0.1o – 0.2o Lintang Utara dan 117.23o – 117.38o Bujur Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Wilayah Geografi Kota Bontang 

Sumber: www.bontangkota.go.id/geografis 

 

Kota yang memiliki semboyan Kota TAMAN dengan singkatan Tertib, Agamis, 

Mandiri, Aman dan Nyaman ini memiliki iklim tropis seperti kota-kota yang melewati 

http://www.bontangkota.go.id/geografis
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garis katulistiwa pada umumnya di wilayah Indonesia, yaitu musim kemarau dan 

penghujan. Musim kemarau biasa terjadi pada bulan Mei sampai Oktober. Bertepatan 

dengan garis katulistiwa, Kota Bontang dipengaruhi oleh angin Muson Timur yang 

biasanya terjadi pada bulan Mei sampai Oktober, sedangkan angin Muson Barat dan 

musim penghujan biasanya terjadi pada bulan November sampai April. Beberapa tahun 

terakhir perubahan iklim musim kemarau dan penghujan tidak beraturan sehingga curah 

hujan di Kota Bontang menjadi cenderung rata sepanjang tahun.  

 

Kota Bontang dengan letak geografis yang berada pada poros jalan Trans 

Kalimantan yang menghubungkan Kota Samarinda dan Kutai Timur cukup 

menguntungkan dan menjadikannya sebuah potensi yang cukup besar untuk mendukung 

perkembangan wilayah. Kota Bontang juga mengelola sebagian besar potensi sumber 

daya alam yang cukup banyak berupa migas maupun non-migas. Potensi tersebut sangat 

berpengaruh untuk perkembangan perekonomian Kota Bontang dalam jangka panjang 

dan sekaligus menjadi kekuatan Kota Bontang sendiri untuk mengembangkan 

perekonomian daerah. Potensi yang menjadi pendukung aktivitas perekonomian Kota 

Bontang diantaranya adalah industri bahan baku migas, seperti industri pupuk dan gas 

yang juga menjadi basis ekonomi dan sektor unggulannya. Potensi lainnya yang 

dimiliki Kota Bontang terletak pada wilayah perairan lautnya yang cukup luas 

349,77km2 (70,3%), dengan garis pantai berkisar 24,4 km. Wilayah perairan ini tidak 

hanya kaya dengan biota lautnya saja, akan tetapi memiliki posisi yang cukup strategis 

karena berhadapan langsung dengan selat makasar yang merupakan Alur Laut 

Kepulauan Indonesia II (ALKI II) dan jalur pelayaran internasional. Hal ini memberi 

kemudahan Kota Bontang dalam mengembangkan potensi perdagangan untuk produk 

migas dan non-migas. Posisi tersebut mempermudah jalur pendistribusian barang antar 

wilayah. Tidak hanya itu, dengan sangat luasnya wilayah perairan laut, Bontang juga 

memiliki potensi perikanan dan parawisata yang berlimpah. Wilayah perairan Bontang 

dapat dimanfaatkan untuk basis perekonomian kemaritiman secara berkelanjutan. 

Potensi ini dapat menjadi penyeimbang daya saing ekonomi Kota Bontang yang 

bersumber dari sektor non-migas. 

Tantangan yang dihadapi pemerintah Kota Bontang dalam beberapa tahun terakhir 

(sebelum 2015) adalah menurunnya produktifitas beberapa sektor ekonomi unggulan 



 

12 

daerah. Pertumbuhan ekonomi Kota Bontang dalam lima tahun terakhir selalu negatif 

dan nilai PDRB-nya cenderung fluktuatif. Berdasarkan data BPS Kota Bontang (2015), 

pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Kota Bontang -7,42% dan turun menjadi -

9,18% pada tahun 2012. Pada tahun 2013 dan 2014 pertumbuhan ekonomi tetap minus 

pada angka -5,72% dan -3,41%. Pertumbuhan ekonomi yang negatif ini terutama karena 

makin menurunnya produksi gas alam cair oleh PT. Badak. Kondisi ini sangat relevan 

karena struktur perekonomian Kota Bontang masih sangat didominasi oleh keberadaan 

PT. Badak dan PT. Pupuk Kaltim sebagai kontributor utama.  

Permasalahan pertumbuhan ekonomi yang terus negatif menunjukkan kelemahan 

Kota Bontang yang harus mendapat perhatian serius, terutama untuk menghindari 

penurunan nilai PDRB per kapita dimasa depan. Nilai PDRB per kapita sangat 

dipengaruhi oleh nilai tambah bruto per kapita dari industri manufaktur sehingga 

mengalami penurunan ketika nilai produksi dari dua perusahaan terbesar di Bontang 

turun. Nilai PDRB perkapita pada tahun 2010 sebesar 375,41 juta per orang dan pada 

tahun 2011 sebesar 332,94 juta per orang. Pada tahun 2012 nilai tersebut turun sebesar 

7,45% dan bertambah pada tahun 2013 dan 2014 berturut-turut sebesar 1,51% dan 

2,34%. Dengan kata lain pada tahun 2014 nilai PDRB berkapita mencapai 368,24 juta 

per orang.  

Tingginya peran migas sebagai penggerak ekonomi daerah merupakan satu 

kelemahan bagi Kota Bontang karena migas bukanlah sumberdaya alam terbarukan. 

Dengan penurunan produksi migas harus menjadi pelajaran bagi Kota Bontang untuk 

memanfaatkan potensi sumberdaya alam lain terutama yang berkelanjutan sehingga 

penurunan produktifitas perekonomian di kota ini bisa terhindarkan. Data statistik Kota 

Bontang juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dari sektor lain yang 

cenderung mengalami pertumbuhan. Berdasarkan data BPS Kota Bontang (2015), 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mengalami pertumbuhan yang cukup besar 

yaitu 20,28%. Secara khusus, sektor perikanan merupakan potensi baru yang dapat terus 

dikembangkan sebagai penggerak perekonomian daerah seiring dengan karakteristik 

Kota Bontang sebagai kota maritim. 
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Tabel 1.1. Perkembangan PDRB Kota Bontang 

Tahun 
PDRB Per kapita PDRB Per kapita 

Dengan Migas Tanpa Migas Dengan Migas Tanpa Migas 

2014 41.622.133, 43 17.190.529,54 -3.23 3.70 

2015 43.437.183,63 18.199.267,95 4.36 5.87 

2016 42.836.359,11 18.225.006,00 -1.38 0.14 

2017 43.128.297,41 18.472.201,13 0.68 1.36 

Sumber: Bontang Dalam Angka 2018. 

Sejak dua tahun terakhir, geliat ekonomi Kota Bontang mulai dirasakan oleh 

masyarakat dengan peningkatan pertumbuhan PDRB secara total. Seiring dengan geliat 

aktifitas perekonomian oleh industri dan masyarakat, hadirnya disrupsi digital juga telah 

mempengaruhi aktifitas ekonomi masyarakat. Ekonomi digital Kota Bontang juga 

sedang berkembang pesat. Transaksi jual-beli melalui media e-commerce juga 

berkembang pesat yang menopang ekonomi digital kota. Dalam upaya untuk 

memperluas pemasaran dan produk-produk asli Kota Bontang, sistem tersebut terus 

didorong untuk membantu para pelaku ekonomi untuk meningkatkan produktifitasnya. 

Mulai dari produksi sampai proses pemasarannya. Dengan demikian target 

pemasarannya tidak hanya kepada konsumen dalam negeri saja, bahkan sampai luar 

negeri. Permintaan produk asli Kota Bontang semakin bertambah dari waktu ke waktu, 

dilain pihak membutuhkan biaya operasional yang sedikit untuk pembinaan dan 

pengembangan. Praktik transaksi jual-beli dengan menggunakan sistem e-commerce ini 

menjadi salah satu solusi dalam meminimalisirkan biaya operasional yang digunakan 

untuk memasarkan produk asli Kota Bontang.  

Sejalan dengan visi dan misi kepala daerah, Pemerintah Kota Bontang sejak awal 

berkomitmen untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, 

akuntabel, dan mendorong partisipasi masyarakat. Hal tersebut salah satunya dilakukan 

dengan melakukan pengembangan e-Government atau pemerintahan berbasis elektronik 

demi mewujudkan pemerintahan yang pintar. Hal tersebut sekaligus sebagai akselerasi 
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atas diterbitkannya Perpres No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik. Pemerintah Kota Bontang dalam 5 (lima) tahun kedepan berkomitmen 

menata beberapa hal sebagai berikut: 

1. Inisiatif aplikasi, yaitu pembangunan dan pengembangan aplikasi yang 

berorientasi pada pelayanan publik. Tahapan dimulai dari penentuan core 

bussines di tiap instansi pemerintah Kota Bontang, identifikasi proses bisnis dan 

permasalahan yang dihadapi di tiap OPD dan lembaga terkait dalam lingkup 

Kota Bontang. Misalnya pengembangan super aplikasi atau super-apss smart 

city sebagai sebuah platform tunggal pelayanan publik satu pintu. Namun 

memiliki beragam fitur. 

2. Inisiatif infrastruktur, yaitu pembangunan dan pengembangan infrastruktur 

jaringan komunikasi yang terintegrasi. Jangkauannya mencakup seluruh instansi 

pemerintahan (OPD) serta infrastruktur jaringan untuk masyarakat melalui free 

wifi yang bertujuan untuk memberikan pelayanan komunikasi dan data internet 

bagi masyarakat sehingga produktifitas meningkat setiap tahunnya. 

3. Inisiatif sumber daya manusia (SDM), yaitu peningkatan kualitas SDM IT di 

lingkungan pemerintahan Kota Bontang maupun di masyarakat luas. Mulai dari 

pembuatan kebijakan yang mendukung, penguatan kelembagaan berbasis sistem 

TIK hingga, serta literasi digital melalui program edukasi formal maupun non-

formal. 

Faktor yang sangat mempengaruhi untuk mendukung serta mewujudkan 

pemerintahan yang cerdas adalah tingkat kesuksesan jumlah penduduk dalam 

penggunaan teknologi. Jumlah penduduk yang ada di Kota Bontang pada tahun 2017 

mencapai 170.611 jiwa penduduk yang terdiri dari 89.280 laki – laki dan 81.331 

perempuan. Pada tabel dibawah  

Tabel 1.2. Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di 

Kota Bontang Tahun 2017 

Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki – laki Perempuan 

0 - 4 9.071 8.466 17.537 
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5 - 9 8.622 8.244 16.866 

10  - 14 8.062 7.708 15.770 

15 - 19 7.594 7.292 14.886 

20 - 24 7.054 6.728 13.782 

25 - 29 7.630 7.372 15.002 

30 - 34 7.613 7.409 15.022 

35 - 39 7.471 7.179 14.650 

40 - 44 7.486 7.284 14.770 

45 - 49 7.421 5.746 13.167 

50 - 54 5.325 3.597 8.922 

55 - 59 3.041 1.973 5.014 

60 - 64 1.510 1.066 2.576 

65 + 1.380 1.267 2.647 

Jumlah/Total  89.280 81.331 170.611 

Sumber: BPS Kota Bontang Dalam Angka 2017 

Tabel 1.3. Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kota 

Bontang 

No Tahun Jumlah Penduduk Bontang  

Rata – Rata Laju 

Pertumbuhan Penduduk 

Bontang (%) 

1 2017 170611 

2,24% 

2 2018 174206 

3 2019 177722 

4 2020 181183 

5 2025 202804 

6 2029 221944 
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Sumber: Data Pembangunan Kota Bontang 2018 dan Analisa Penulis 

 

 

B. Analisis Profil, Perilaku, dan Harapan Pemangku Kepentingan 

Kota Bontang memiliki struktur kependudukan yang beragam mulai dari suku 

Bugis, Jawa, Kutai, Banjar, Sunda dan lain-lain. Sebagai ciri khas kota industri, 

masyarakat pendatang mendominasi struktur penduduk kota maritim ini. Para 

pendatang dengan semangat yang tinggi serta pekerja keras menjadi modal dasar dalam 

membangun perekonomian Kota Bontang. Adapun suku asli Kutai juga terkenal dengan 

semangatnya dalam berusaha dan melakukan transaksi ekonomi dengan para pendatang. 

Diawali dengan sistem transaksi barter yaitu dengan menawarkan hasil pertanian hasil 

hutan, dan hasil lautnya kepada pendatang di Bontang. Kedatangan beberapa suku dari 

Sulawesi seperti suku Bugis Singkang pada tahun 1906, suku Bone pada tahun 1919, 

lalu disusul oleh suku Mamuju pada tahun 1955 semakin menghidupkan aktifitas 

ekonomi Kota Bontang. Hadirnya PT. Badak NGL pada tahun 1974 dan disusul PT. 

Pupuk Kaltim pada tahun 1977 di Kota Bontang semakin menambah arus migrasi 

penduduk dari luar Bontang dengan motif ekonomi. Mereka berasal dari berbagai 

daerah terutama Kalimantan, Jawa, dan Sulawesi seperti suku Banjar, Jawa, Sunda, 

Bugis dan lain-lain.   

Bontang kini merupakan kota maritim yang multi kesukuan namun duduk 

berdampingan. Bahkan sudah terjadi akulturasi budaya yang turun temurun baik karena 

perkawinan silang maupun interkasi sosial diantara masyarakat. Hal tersebut telah   

melahirkan generasi baru masyarakat Bontang yang serasi, selaras, dan saling 

menghargai ditengah perbedaan. Selain konteks keragaman penduduk dan pencapaian 

produktifitas ekonomian yang tinggi, Kota Bontang juga telah meraih capaian yang 

membanggakan dibidang pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, serta terpenuhinya 

berbagai fasilitas pelayanan sosial yang lainnya.  

Pendidikan merupakan dimensi pembentuk dan penentu kualitas sumber daya 

manusia. Peningkatan kualitas pendidikan di masyarakat secara umum dilaksanakan 
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dengan adanya beberapa program, diantaranya adalah program wajib belajar sembilan 

tahun, kejar paket A, B, dan C. Adapun sarana pendidikan Kota Bontang, tercatat bahwa 

pada tahun 2017 terdapat 63 Taman Kanak - Kanak (TK)/Raudhatul Athfal (RA), 56 

Sekolah Dasar (SD), 5 Madrasah Tsanawiyah (MTs), 11 Sekolah Menengah Atas 

(SMA), 13 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 2 Madrasah Aliyah (MA). Namun 

untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dibutuhkan jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi agar memiliki daya saing dengan masyarakat asing yang bekerja di 

indonesia. 

Tabel 1.4. Rata – Rata Lama Sekolah dan Angka Harapan Lama Sekolah Kota 

Bontang, 2014 - 2017 

Tahun Rata Rata Lama Sekolah Angka Harapan Lama Sekolah 

2014 10,35 12,68 

2015 10,38 12,77 

2016 10,39 12,79 

2017 10,7 12,88 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang Dalam Angka 2017 

 

Pada indikator pendidikan terlihat bahwa pada tahun 2014-2017 mengalami 

peningkatan. Tercatat di tahun 2017 angka harapan lama sekolah (AHLS) Kota Bontang 

sebesar 12,88 tahun. Hal ini menunjukan bahwa penduduk umur 7 tahun pada tahun 

2017 menempuh pendidikan selama 12 -13 tahun atau setara dengan lulus SMA ataupun 

menempuh kuliah selama setahun. Dibandingkan dengan kabupaten / kota provinsi 

Kalimantan timur, AHLS Kota Bontang menempati urutan ke enam. Peringkat pertama 

diduduki oleh Kota Samarinda sebesar 14,64 dan peringkat kedua adalah kota 

Balikpapan. 

Kota Bontang diharapkan terus meningkatkan kualitas pendidikan termasuk 

fasilitas, sarana, dan prasarana pendidikan yang terjangkau dan merata. Rata-rata lama 

sekolah penduduk Kota Bontang pada tahun 2017 adalah sebesar 10,70, terjadi 

peningkatan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Penduduk Kota 

Bontang di tahun 2017 rata-rata menempuh pendidikan setara SMA dan minimal lulus 
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tingkat SMP. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah, menunjukkan semakin tingginya 

tingkat pendidikan yang dicapai oleh suatu penduduk. Untuk Kota Bontang sendiri 

perlu bekerja keras untuk mewujudkan program wajib belajar 12 tahun. 

Permasalahan pada kependudukan salah satunya adalah persebaran penduduk yang 

masih didominasi oleh beberapa lokasi utama saja. Hal tersebut berdampak pada 

ketimpangan ekonomi berdasarkan lapangan usaha dan fasilitas infrastruktur yang 

masih belum merata antar wilayah. Disamping itu juga masih banyak faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi persebaran penduduk contohnya minimnya akses transportasi 

umum, persebaran listrik yang kurang merata maupun tidak stabil dan ketersediaan 

jaringan selular yang buruk. 

 

Tabel 1.5. Luas Wilayah Daratan, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk 

Menurut Kecamatan, 2016 – 2017 

Kecamatan 

Luas 

Wilayah 
2015 2017 

Km2 
Penduduk 

(Jiwa) 

Kepadatan 

Penduduk 

Penduduk 

(Jiwa) 

Kepadatan 

Penduduk 

Bontang 

Selatan 
109,24 65.551 600 66.749 599 

Bontang 

Utara 
31,85 67.883 2.131 68.813 2.128 

Bontang 

Barat 
17,93 33.434 1.865 35.004 1.951 

Jumlah 159,03 166.868 1.049 170.611 1.054 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang 2017. 

 

Standarisasi garis kemiskinan pada Kota Bontang terus mengalami peningkatan 

dalam 6 tahun terakhir yaitu tahun 2012-2017. Hal tersebut merupakan suatu 

pencapaian yang baik, namun hal tersebut haruslah tetap menjadi sorotan untuk terus 

mengembangkan perekonomian baik dalam sektor migas ataupun non-migas agar 

standarisasi kemiskinan terus meningkat untuk beberapa tahun mendatang. 
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Grafik 1. Garis Kemiskinan di Kota Bontang, 2012 - 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang Dalam Angka 2017 

 

Pemerintah Kota Bontang perlu terus melakukan inovasi secara berkelanjutan untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan kota dan meningkatkan pemanfaatan potensi 

serta daya saing kota yang masih belum tergarap secara optimal. Disamping itu 

pemanfaatan teknologi digital perlu dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik yang cepat, mudah, nyaman, dan aman bagi masyarakat. Termasuk 

peningkatan pelayanan pendidikan, kesehatan, kependudukan, perijinan, ekonomi 

digital dan lain-lain.  Kualitas hidup masyarakat yang makin sejahtera, sehat, nyaman, 

dan aman perlu didorong melalui penerapan konsep pembangunan yang sesuai dengan 

perubahan dan tren global. Dengan memenuhi tingkat kenyamanan tersebut, tingkat 

kesejahteraan yang dinikmati oleh masyarakat sebagai dampak semakin membaiknya 

ekonomi masyarakat. Disamping itu, pengembangan energi berbasis sumber daya alam 

terbarukan perlu menjadi alternatif inovasi smart energy dalam jangka panjang sebagai 

bukti kepedulian Kota Bontang terhadap tata kelola lingkungan yang berkelanjutan. 
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C. Analisis Daya Saing Kota Bontang 

1. Daya Saing Kota Bontang  

Sebelum menyusun rencana pembangunan smart city, kota Bontang juga perlu 

mengetahui daya saing atau keunggulan kota dibandingkan dengan kota-kota lain baik 

di Kalimantan maupun di luar Kalimantan.  Terutama pada aspek-aspek yang dapat 

dijadikan sebagai potensi utama dalam pembangunan Kota Bontang berbasis smart city. 

Misalnya potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber daya ekonomi, dan 

sosial-budaya.  Hal ini juga dimaksudkan untuk mengukur kesiapan daya saing Kota 

Bontang dalam menerapkan konsep pembangunan berbasis smart city. Pada aspek yang 

memiliki daya saing tinggi, pemerintah Kota Bontang perlu memberikan perhatian yang 

lebih besar untuk dipadukan dalam pembangunan smart city. 

 

a. Daya Saing Sumber Daya Alam 

Kota Bontang merupakan Kota yang memiliki potensi sumber daya alam yang 

cukup seimbang antara di daratan maupun di perairan laut. Selain dari potensi kekayaan 

sumber daya alamnya, Kota Bontang juga memiliki berbagai macam kekayaan budaya 

dan wisata. Potensi dan peluang investasi Kota Bontang ditentukan oleh potensi sumber 

daya alam, potensi sumber daya manusia dan daya dukung lingkungan. 

1) Potensi Bidang Pertambangan 

Gas Alam Cair (LNG) merupakan komoditi utama yang menopang perekonomian 

Kota Bontang. Kota ini dianugerahi kekayaan alam, terutama gas alam yang sangat 

besar. Pada tahun 2005 produksi LNG mencapai 42.889.510 M3. Sebagian besar 

produksi itu sebanyak 42.623.823 M3 untuk pasar ekspor. Perusahaan yang 

memproduksi dan mengekspor LNG adalah PT. Badak LNG & Co.  

 Nilai ekspor Kota Bontang secara keseluruhan menghasilkan devisa sebesar US$ 

8.119.872.685. Sebagian besar nilai tersebut berasal dari ekspor migas, yaitu sebesar 

US$ 7.216.713.333, sedangkan ekspor non-migas hanya sebesar US$ 903.159.352.  
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2) Potensi Bidang Perdagangan 

Banyaknya perusahaan di Kota Bontang menurut bentuk Badan Hukum adalah 

sejumlah 384 perusahaan. Sedangkan banyaknya usaha menurut kategori perdagangan 

besar sebanyak 13, perdagangan menengah sebanyak 62 dan perdagangan kecil 

sebanyak 216. Sementara itu Kota Bontang memiliki sarana perdagangan yang cukup 

luas dikarenakan wilayah Kota Bontang dilewati oleh jalur perdagangan dari Kutai 

Kartanegara dan Kutai Timur.  Seperti pasar umum sebanyak 3 tempat dan toko 

sebanyak 209 tempat. Jumlah koperasi pada tahun 2014 sebanyak 112 unit atau 

bertambah dari tahun sebelumnya, dengan volume usaha mencapai 328 miliar rupiah 

lebih. 

 

3) Potensi Bidang Perikanan 

Wilayah laut di Kota Bontang lebih luas daripada wilayah daratan. Oleh karena itu 

wajar jika hasil produksi perikanan didominasi oleh sektor perikanan laut. Hasil 

produksi perikanan laut yang paling banyak adalah ikan baronang lingkis (1.690,4 ton) 

diikuti ikan layang (1.505,5 ton). Sedangkan produk olahan hasil perikanan laut yang 

terbanyak adalah Baronang Lingkis yang diasinkan yaitu sebanyak 845,2 ton. Produksi 

perikanan budidaya tambak yang diusahakan di Kota Bontang terbanyak adalah 

bandeng (6,2 ton), diikuti udang putih (4,8 ton), dan udang windu (4,2 ton). Ikan lele 

merupakan produk budidaya kolam yang terbanyak yaitu 29,6 ton, dan ikan nila dengan 

3,9 ton. 

 

4) Potensi Bidang Chemical-Agriculture 

Selain LNG, di Kota Bontang terdapat industri lainnya, yaitu industri yang 

memproduksi amoniak dan urea. Perusahaan yang memproduksi dan mengekspor urea 

dan amoniak dari Kota Bontang adalah PT. Pupuk Kaltim. Produksi amoniak pada 

tahun 2005 mencapai 389.099 ton. Mayoritas dari produksi tersebut untuk keperluan 

ekspor, sebesar 311.230,68 ton. Sedangkan produksi Urea, dalam hal ini urea curah 

sebesar 1.009.693,79 ton. Seperti produk industri lainnya produksi urea curah untuk 

ekspor, mencapai sebesar 543.782,23 ton.  
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5) Potensi Bidang Pariwisata 

Pariwisata merupakan salah satu penunjang daya saing Kota Bontang. Dengan 

memiliki pariwisata yang terkelola dengan baik dan menarik bagi wisatawan, maka 

secara tidak langsung daerah tersebut akan memperoleh peluang untuk dikenal oleh 

masyarakat nasional bahkan internasional. Adanya arus kunjungan wisatawan akan 

meningkatkan perekonomian Kota Bontang melalui pemenuhan kebutuhan penyediaan 

segala produk dan jasa wisata. Kota Bontang Dengan memiliki potensi yang tinggi 

untuk pengembangan sektor pariwisata. Namun demikian produk dan jasa wisata, 

termasuk destinasi dan atraksi wisata di Kota Bontang perlu terus dikembangkan agar 

berdampak positif dalam menarik minat wisatawan untuk berkunjung di kota ini. Selain 

itu geliat industri pariwisata Kota Bontang akan memotivasi para pelaku industri untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan nilai tambah terhadap berbagai produk dan 

pelayanan yang akan disajikan kepada wisatawan. 

Potensi pariwisata secara alami telah dimiliki oleh Kota Bontang dengan kekayaan 

budaya dan keindahan alamnya. Salah satu diantaranya adalah Bontang Kuala. Lokasi 

ini menarik bagi wisatawan dengan konsep perkampungan nelayan di atas laut dan terus 

dikembangkan oleh pemerintah daerah maupun oleh penduduknya sebagai objek wisata. 

Selain itu, Kota Bontang juga  memiliki potensi pariwisata yang dapat dikembangkan 

dengan beberapa tempat andalan sebagai sebuah ekosistem seperti  Pulau Beras Basah, 

Pulau Segajah serta Taman Nasional Kutai yang berdampingan dengan wilayah Kutai 

Timur. Potensi budidaya perikanan laut dengan komoditas unggulan berupa udang, 

kepiting, ikan kerapu, udang lobster, kakap merah, teripang, rumput laut dan tiram 

banyak diminta oleh pasar luar negeri. Namun juga perlu dipertimbangkan dalam segala 

aspek tanpa terkecuali karena diakui bahwa pariwisata sebagai suatu industri yang 

berkembang pesat yang tidak dapat berdiri sendiri tetapi berkaitan erat dengan beberapa 

aspek penting lainnya, seperti aspek ekonomi, sosial budaya yang hidup dalam 

masyarakat dan lingkungan setempat. Adapun kebijakan dasar pengembangan 

kepariwisataan dan ekonomi Kota Bontang meliputi:  

 

1. Pro-Growth, yaitu peningkatan laju pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan 

sektor industri pariwisata dan ekonomi kreatif. 
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2. Pro-Jobs, yaitu menciptakan dan memperluas lapangan kerja, dengan fokus utama 

untuk menggerakkan sektor riil yang dapat menciptakan lapangan kerja, sehingga 

dapat menurunkan tingkat pengangguran nasional. 

3. Pro-Poor, yaitu mengurangi tingkat kemiskinan nasional melalui peningkatan 

pendapatan masyarakat di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, baik sektor formal 

maupun non-formal.  

4. Pro-Environment, yaitu mengupayakan pembangunan dengan menggunakan 

sumber daya terbarukan dan mengembangkan karya yang ramah lingkungan.  

5. Mendukung penguatan nilai sosial dan budaya, yaitu mengupayakan terciptanya 

tradisi yang hidup di masyarakat melalui pelestarian (perlindungan, pengembangan 

dan pemanfaatan) nilai sosial budaya.  

6. Meningkatkan kualitas hidup, yaitu memperkuat perbaikan ekonomi masyarakat 

dengan penciptaan lingkungan sosial budaya yang berkualitas, perbaikan kesehatan 

mental, kreativitas masyarakat, rekreasi dan pemanfaatan waktu senggang, serta 

toleransi dan kepedulian sosial secara berkelanjutan, melalui peran sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif.  

7. Menciptakan nilai tambah, yaitu tidak hanya meningkatkan nilai melalui 

peningkatan volume produk dan layanan tetapi mengutamakan penciptaan nilai 

yang tinggi pada produk dan layanan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif melalui 

pemanfaatan kreativitas dan inovasi yang tidak terbatas. pemanfaatan waktu 

senggang, serta toleransi dan kepedulian sosial secara berkelanjutan, melalui peran 

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.  

 

b. Daya Saing Sumber Daya Manusia 

Kota Bontang memiliki luas daerah daratan yang mencapai 406,70 km2 yang 

terbagi atas 15 kelurahan di 3 kecamatan, angka jumlah penduduk dan laju pertumbuhan 

Kota Bontang bisa dikatakan cukup rendah jika dibandingkan dengan luas daerah yang 

dimiliki. Berikut ini adalah gambaran laju pertumbuhan penduduk Kota Bontang dalam 

beberapa dekade terakhir. 
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Grafik 2. Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Bontang  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang Dalam Angka 2017 

 

Namun jika dilihat dari perkembangan pembangunan manusia pada Kota Bontang 

yang dapat dilihat pada besaran Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM tersusun 

berdasarkan tiga komponen utama yaitu indeks harapan hidup, yang mencerminkan 

tingkat kesehatan dan kualitas hidup masyarakat, indeks pendidikan yang 

mencerminkan seberapa luas pengetahuan dan tingkat pendidikan dari masyarakat serta 

indeks daya beli. IPM tersebut meningkat dari tahun ke tahun, hal ini menunjukan 

bahwa angka harapan hidup, pendidikan dan juga daya beli masyarakat yang semakin 

meningkat. Berikut ini adalah gambaran dari laju IPM Kota Bontang. 

Grafik 3. Index Pembangunan Manusia Kota Bontang 
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Terlihat pada grafik diatas bahwa pertumbuhan IPM terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2017 index pembangunan manusia Kota bontang memasuki peringkat 

ke 32 se Indonesia dengan jumlah 79,47%, dibandingkan dengan kota sekitarnya, Kota 

Bontang berhasil unggul 0,1% dari kota samarinda dan 6,72% dari Kutai Kertanegara. 

 

c. Daya Saing Ekonomi 

Ekonomi Kota Bontang mulai tumbuh positif setelah mengalami penurunan pada 

beberapa periode sebelumnya. Berdasarkan hasil penghitungan PDRB Kota Bontang 

atas dasar Harga Konstan 2010, pertumbuhan ekonomi Kota Bontang secara total 

mengalami laju pertumbuhan negatif (menurun) hampir setiap tahunnya selama periode 

2013-2016. Secara total, pertumbuhan ekonomi Kota Bontang tahun 2017 bernilai 

positif sebesar 0,68 persen. Hal serupa juga terjadi pada pertumbuhan ekonomi tanpa 

migas yang juga mengalami peningkatan 1,36 persen, sedikit lebih cepat dibanding 

tahun 2016 yang sebesar 0,14 persen. Laju pertumbuhan ekonomi Kota Bontang selama 

tahun 2013 sampai dengan 2017 dapat terlihat pada Grafik 4. di bawah ini.  

 

Grafik 4. Laju Pertumbuhan PDRB Kota Bontang 
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2014 dan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 berubah menjadi positif mencapai 

3,44 persen. Dan kembali mengalami pertumbuhan yang negatif pada tahun 2016, yakni 

-1,49 persen. Pertumbuhan ekonomi yang negatif di tahun 2016 disebabkan oleh 

menurunnya produksi dari sektor industri pengolahan gas alam cair dan pupuk. Apabila 

pengaruh sektor migas tersebut dikeluarkan dari nilai PDRB, maka terlihat bahwa 

pertumbuhan ekonomi tanpa migas Kota Bontang selalu positif (meningkat). 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2011 yang mencapai 4,85persen kemudian 

sangat signifikan menjadi sebesar 15,62 persen pada tahun 2012.  

Berikutnya pertumbuhan ekonomi Kota Bontang tanpa migas cenderung 

mengalami penurunan hingga mencapai 3,70 persen pada tahun 2014 dan mengalami 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di tahun 2015 yang mencapai 5,86 persen. Pada 

tahu 2016 pertumbuhan ekonomi tanpa migas Kota Bontang kembali mengalami 

penurunan yakni hanya sebesar 0,1 persen – merupakan persentase yang kecil 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Oleh karena itu indusri non-migas memiliki 

potensi besar yang dapat dimanfaatkan untuk menopang perekonomian Kota Bontang di 

masa depan. Potensi besar yang terlihat berada pada sektor non-migas salah satunya 

adalah potensi industri dan perdagangan. Demi mewujudkan perekonomian yang maju 

dan berkembang maka perdagangan dan industri yang ada di Kota Bontang, baik 

fasilitas maupun pelayanan harus ditingkatkan jangkauannya dari berorientasi pada 

pasar lokal hingga pasar internasional.  

Grafik 5. Jumlah Penduduk Miskin Kota Bontang 
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Berdasaran grafik 5 diatas, penduduk miskin di Kota Bontang mengalami 

peningkatan antara tahun 2013 hingga 2017, kecuali pada tahun 2015.  Pada tahun 2013 

jumlah penduduk miskin berkisar 8.15% meningkat menjadi 8.21% pada tahun 2014, 

lalu terjadi penurunan pada tahun 2015 sebesar 0,19%. Pada tahun 2016 terjadi 

kenaikan yang cukup drastis sebesar 0,58% dan terus meningkat sebesar 0,15% di tahun 

2017. Meningkatnya jumlah penduduk miskin selain dikarenakan menurunnya produksi 

dari sektor industri pengolahan gas alam cair dan pupuk, juga dikarenakan standar garis 

kemiskinan yang terus meningkat. Pada tahun 2012 standar pendapatan pada garis 

kemiskinan (dalam rupiah) meningkat dari 383.200 menjadi 542.985 di tahun 2017.  

d. Daya Saing Sosial Budaya 

Kebudayaan merupakan suatu keunikan sebuah daerah. Kebudayaan 

menggambarkan sebuah corak dan ciri khas tertentu yang dimiliki oleh daerah untuk 

mengundang daya tarik bagi wisatawan. Kebudayaan sebagai bagian dari inovasi 

masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai salah satu faktor yang menyumbangkan 

ekonomi Kota Bontang. Berikut ini adalah beberapa kegiatan kebudayaan yang menjadi 

ciri khas dari Kota Bontang: 

1) Erau Pelas Benua Guntung 

Penjelasan Singkat Erau berasal dari kata Eroh yang berarti ramai, riuh, atau 

keramaian. Pelas yaitu pembersihan kampung atau suatu wilayah dari unsur-unsur 

negatif dengan melakukan ritual memercikan darah ayam/ kambing ke bumi, hal ini 

mengandung makna ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta langit bumi Tuhan 

Yang Maha Esa yang telah memberikan kehidupan rizki lewat bumi. Benua yaitu 

kampung atau wilayah. Guntung yaitu nama kelurahan di Kota Bontang. Dengan 

demikian pengertian Erau Pelas Benua yaitu pesta pembersihan kampong, mengandung 

makna bahwa kampung itu tidak saja bersih secara fisik tetapi juga bersih setiap jiwa 

yang menghuninya baik yang tampak maupun yang tidak tampak dari hal-hal yang 

negatif atau jahat. Tradisi ini diadakan setahun sekali setiap bulan Oktober. Tradisi ini 

merupakan ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta atas hasil panen yang melimpah 

juga permohonan agar diberikan keselamatan untuk tahun kedepan. 



 

28 

 Tradisi ini sebenarnya berasal dari tradisi Keraton Kutai yang telah diadakan sejak 

dahulu. Tradisi ini juga dilakukan oleh masyarakat guntung karena dahulu pada awal 

berdirinya Kota Bontang masyarakat suku Kutai mayoritas tinggal di kelurahan 

Guntung. Seiring dengan berjalannya waktu, tradisi ini ingin dikembangkan dan 

dijadikan daya tarik wisata oleh pemerintah. Oleh karena itu dikemudian hari tradisi ini 

tidak hanya dimiliki oleh masyrakat Guntung saja tetapi seluruh masyarakat Bontang, 

sehingga kedepannya nama tradisi ini diubah menjadi Erau Pelas Benua Bontang.  

2) Upacara Adat Menjamu Benua 

Menjamu Benua merupakan ritual adat sebelum acara erau pelas benua diadakan. 

Ritual ini diadakan dengan maksud memberitahu atau meminta izin kepada roh-roh 

penunggu benua kalau akan diadakan tradisi pelas benua sehingga dapat berjalan 

lancar. 2. Bepelas Benua Bepelas benua merupakan kelanjutan dari ritual menjamu 

benua yaitu keliling menuju 4 titik Kota Bontang; bagian utara, selatan, barat, timur. 

Kemudian dilakukan ritual memercikan darah binatang (biasanya ayam kampung/ 

kambing) ke 4 titik lokasi tersebut. Ritual ini melambangkan persembahan kurban 

sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rejeki yang diberikan. 

3) Ritual Tempong Tawar - Belian 

Tempong Tawar merupakan ritual penyambutan selamat datang yang di iringi 

dengan prosesi do’a yang di sampaikan oleh dukun adat kepada tamu yang berkunjung 

ke suatu daerah, didalam mantera do’a disampaikan agar tamu tersebut selalu terhindar 

dari segala mara bahaya semenjak ia datang ke tempat tersebut sampai kembali ke 

daerah asalnya.  

Disamping itu di kota ini juga memiliki ritual adat Belian – sebuah upacara adat 

yang bertujuan menjauhkan dari musibah atau membebaskan dari segala penyakit. 

Dalam upacara ini dukun akan menari-nari sebagai lambang komunikasi dengan roh. 

Belian dalam tradisi ini dibedakan menjadi 3 yaitu Belian Semega (berkomunikasi 

dengan roh orang sakti), Belian Dewa (berkomunikas dengan dewa-dewa penunggu), 

Belian Samper (berkomunikasi dengan roh orang bijaksana). Berbeda belian maka 

tarian musik pengiring juga berbeda. Untuk upacara Belian malam diadakan pada 

malam hari. Perlengkapan yang digunakan berupa balai tiang 4, 6, 16. Balai digunakan 
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untuk empat duduk tamu kehormatan. Kemudian seperangkat alat musik gamelan 

pakaian serba kuning yang digunakan dukun. Warna kuning merupakan warna bendera 

kerajaan kutai yang melambangkan warna dewa 

D. Analisis Kelembagaan 

Analisis kelembagaan disusun untuk melihat kesiapan daerah dalam menjalankan 

konsep Smart City. Analisis kelembagaan ditinjau dari perencanaan pembangunan 

nasional yang kemudian diturunkan ke tingkat daerah dan juga kecenderungan 

perkembangan kebijakan saat ini. Ada dua poin analisis kelembagaan dalam arahan 

pengembangan konsep Smart City, yaitu kelembagaan bidang komunikasi informatika 

dan dewan Smart City. Penyelenggaraan bidang komunikasi dan informatika di Kota 

Bontang merupakan tugas dari Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo). Selain 

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang komunikasi dan Informatika, 

Diskominfo juga menyelenggarakan bidang statistik dan bidang sandi. Dalam 

klasifikasi berdasarkan beban kerja, dinas ini merupakan dinas tipe A atau dinas-dinas 

dengan beban tugas yang besar. 

1. Kesesuaian Kelembagaan Dengan Peraturan Nasional 

Peraturan pembangunan nasional untuk mewujudkan Indonesia Emas 2045, bahwa 

Indonesia harus menguasai teknologi menjadi dasar dalam pengembangan wilayah serta 

penerapan konsep Smart City. Hal ini juga didukung dengan Peraturan Menteri 

Komunikasi dan Informatika nomor 16 tahun 2016 tentang Pedoman Nomenklatur 

Perangkat Daerah Bidang Komunikasi dan Informatika, menjelaskan bahwa Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten/Kota Tipe A maksimal memiliki 1 sekretariat 

dengan 3 sub-bidang, serta 4 bidang dengan maksimal masing-masing 3 seksi. Dengan 

begitu Kota Bontang telah sesuai dan relevan dengan peraturan yang diamanatkan 

kepada daerah.  

Relevansi antar peraturan nasional dan implementasi dari daerah yang baik ini, juga 

perlu didukung dengan integrasi pelayanan publik antar OPD sebagai bentuk 

transparansi kepada masyarakat dan juga peningkatan pelayanan. Kemudian dalam 

pengelolaannya, Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika memiliki fungsi 

mengelola penyelenggaraan ekosistem Smart City sesuai Permen Kominfo nomor 14 
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tahun 2016. Dinas Komunikasi dan Informatika Bontang telah menjalankan fungsi 

tersebut dengan membentuk 2 dari 3 lembaga/perangkat pendukung Smart City yaitu 

Dewan Smart City dan Tim Pelaksana Smart City. 

2. Dewan Smart City  dan Tim Pelaksana Smart City Kota Bontang 

Sebagaimana diketahui, Pemerintah Kota Bontang melalui Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Diskominfo) merupakan salah satu dari 150 Pemerintah Kabupaten/Kota 

di Indonesia yang turut mengikuti kegiatan Assestment Gerakan Menuju 100 Smart City 

pada tahun 2019. Kegiatan tersebut dilakukan pada tanggal 21-22 Februari 2019 di 

Gedung TIK Nasional, Ciputat, Tangerang Selatan. Pelaksanaan assessment tersebut 

dihadiri langsung oleh Kepala Diskominfo Kota Bontang, Drs. Dasuki, M.Si, dan 

didampingi Kabid. Penyelenggaraan E-Government, Taufiqurrakhman, SH, M.Si, serta 

Kasi. Pengembangan dan Pengelolaan Aplikasi E-Government, Wahyu Hermawan, 

S.Si, M.T. 

Gerakan menuju 100 Smart City merupakan program lintas kementerrian dan 

instansi, diantaranya Kemkominfo, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian PUPR, 

Bappenas dan Kantor Staf Kepresidenan yang bertujuan untuk membimbing 

Kabupaten/Kota menyusun masterplan smart city dalam memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi guna meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat. 

Konteks penyusunan tersebut didasari atas tuntutan kompleksitas masalah yang 

muncul di perkotaan, seperti pertumbuhan penduduk, perubahan iklim, kemacetan, 

kemiskinan, kriminalitas, bencana alam dan sebagainya. Sehingga melalui Konsep 

kota “Pintar” diharapkan menjadi jawaban dari beragam permasalahan tersebut, serta 

memberikan dukungan pada pelayanan dasar bagi masyarakat luas dengan 

menyesuaikan pada kondisi karakteristik daerah dan kebutuhan masyarakat di wilayah 

tersebut. Sehingga, diharapkan dalam visi pembangunannya akan menciptakan kota 

yang berdaya saing dan berbasis teknologi didukung sinergi smart governance, smart 

branding, smart economy, smart living, smart society, dan smart environment. 

Termasuk didalamnya juga mencakup kesiapan struktur (smart people), infrastruktur, 

serta smart mobility untuk transportasi.  
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Adapun tujuan assessment, sebagai upaya tim penilai dan penguji yang terdiri dari 

tim asesor yang berasal dari Universitas, Konsultan, BPPT, Kemkominfo, Kementrian 

PUPR, Kantor Staff Kepresidenan, Kemenko Perekonomian, KemenPAN-RB, 

Kemendagri dan lain-lain. Tim ini melakukan penggalian informasi melalui konfirmasi 

dari pendalaman isian kuesioner baik dari hasil capaian bidang E-Government maupun 

terkait implementasi kebijakan/regulasi E-Government. Selain itu juga melihat kesiapan 

daerah dalam pelaksanaan pembangunan dan pengembangan smart city mulai dari SDM 

aparatur perencanaan dan penganggaran aplikasi, kondisi infrastruktur dan suprastruktur 

smart city serta komitmen dari Kepala Daerah. Disamping itu, hasil Assessment juga 

selain dapat digunakan sebagai titik ukur untuk pembenahan pengembangan smart city 

pada Kabupaten/Kota. Kedepannya juga untuk mengkonfirmasi tentang kesiapan 

masyarakat dengan mengacu pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kondisi 

Keuangan Daerah dan Sistem Perencanaan Daerah. 

Sementara itu, dalam keterangan terpisah, Kadiskominfo Kota Bontang, Drs. 

Dasuki, M.Si mengatakan bahwa salah satu fokus Pembangunan smart city, adalah 

penyediaan bantuan teknis sedikitnya di lima puluh kabupaten/kota di 2018, hingga 

tercapainya 100 smart city di 2019. Adapun strategi yang dilakukan untuk mewujudkan 

hal tersebut, diantaranya adalah:  

 Mewujudkan sistem, peraturan dan prosedur dalam birokrasi pemerintahan kota 

yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat,  

 Meningkatkan kapasitas kepemimpinan dan aparatur pemerintah kota yang 

visioner dan inovatif dalam membangun dan mengelola kota berkelanjutan,  

 Menyederhanakan proses perizinan dan pelayanan bagi masyarakat dan pelaku 

usaha,  

 Membangun dan mengembangkan kelembagaan dan kerjasama pembangunan 

antar kota,  

 Mengembangkan dan menyediakan basis data informasi dan peta perkotaan 

yang terpadu dan mudah diakses,  

 Meningkatkan peran aktif swasta, organisasi masyarakat sipil, asosiasi profesi, 

dalam menyusun kebijakan, perencanaan, dan pembangunan kota berkelanjutan.  
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BAB II 

Analisis Kesiapan Daerah 

Analisis kesiapan daerah adalah kegiatan mengukur dan menganalisis potensi dan 

kesiapan Kota Bontang untuk mengimplementasikan unsur-unsur Smart City ditinjau 

dari elemen-elemen sumber daya manusia, manajemen, tata pamong, anggaran, 

infrastrukur dan suprastrukturnya. Adapun analisis terhadap kesiapan daerah (Smart 

City readiness) dilakukan dengan mengacu kepada kerangka pikir kesiapan sebuah 

Smart City. 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Kesiapan Smart City (Sumber: Citiasia Inc.) 

Berdasarkan Gambar 2, analisis kesiapan daerah terdiri atas 5 (lima) unsur penting, 

yaitu 1) Nature sebagai elemen dasar (enabler), 2) Structure, 3) Infrastructure, dan 4) 

Suprastrucure sebagai pilar-pilar strategis pembangunan, serta 5) Culture sebagai 

mediator untuk mewujudkan ekosistem Smart City. Pemerintah Kota Bontang dalam hal 

ini perlu memperhatikan unsur-unsur tersebut untuk membentuk karakteristik dan 

branding Smart City yang identik dengan kearifan lokal Kota Bontang. 
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A. Analisis Kesiapan Alam (Nature) 

1. Letak Dan Kondisi Geografis 

Dilihat posisi permukaan bumi bahwa wilayah Kota Bontang terletak sekitar 120 

kilometer dari Kota Samarinda, , berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Timur 

di utara dan barat. Kota Bontang terletak di antara titik 0.1o - 0.2o Lintang Utara dan 

117.23o - 117.38o Bujur Timur. Batas - batas wilayah kabupaten Bontang adalah sebagai 

berikut. 

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur 

Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kertanegara 

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Selat Makasar 

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur 

Luas Wilayah Kota Bontang, adalah berupa daratan seluas 147,8 km2 (29,3%), 

memiliki luas wilayah lautan seluas 349,77km2 (70,3%), dan total keseluruhan 

wilayahnya adalah 497,57 km2. Wilayah administrasi Kota Bontang terdiri dari 3 

wilayah kecamatan terdiri dari 15 kelurahan, luas daratan masing masing kecamatan 

yaitu: 

Tabel 2.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan  

Kecamatan Luas (km2) Persentase 

Bontang Selatan 111,59 68,94 

Bontang Utara 32,33 19,97 

Bontang Barat 17,94 11,08 

Kota Bontang  161,86 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang Dalam Angka 2017 

Tinggi wilayah di atas permukaan laut (DPL) menurut kecamatan di Kota Bontang, 

2016 adalah sebagai berikut 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kilometer
https://id.wikipedia.org/wiki/Samarinda
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: 

Tabel 2.2 Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut  

Kecamatan Ibukota Kecamatan Tinggi (m) 

Bontang Selatan Tanjung Laut 0 – 120 

Bontang Utara Bontang Baru 0 – 45 

Bontang Barat Kanaan  2 – 108 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang Dalam Angka 2017 

Dan jarak dari Ibukota kecamatan ke Ibukota Kota Bontang adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Jarak dari Ibukota Kecamatan ke Ibukota Kota di Kota Bontang (km), 

2017 

Kecamatan Ibukota Kecamatan Jarak Ke Ibukota Kota (km) 

Bontang Selatan Tanjung Laut 22 

Bontang Utara Bontang Baru 20 

Bontang Barat Kanaan  17 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang Dalam Angka 2017 

2. Kondisi Iklim 

Kota Bontang memiliki iklim tropis yang sama dengan wilayah lainnya di 

Indonesia pada umumnya. Wilayah Kota Bontang termasuk daerah khatulistiwa dan 

dipengaruhi iklim tropis basah dengan ciri-ciri khas hujan terjadi di sepanjang tahun 

dengan suhu rata-rata 24°-33°C. Oleh karena itu, hampir tidak memiliki perbedaan 

pergantian musim hujan dan kemarau. Angin musim Barat pada umumnya terjadi pada 

bulan November-April dan musim angin timur terjadi pada bulan Mei-Oktober. Curah 

hujan dipengaruhi oleh bertiupnya angin muson barat yang basah pada bulan Desember-

Februari yang menyebabkan hujan, sedangkan pada bulan Juni-September bertiup angin 

muson timur yang menyebabkan terjadinya kemarau. 
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 Pada bulan Maret-Mei dan September-November merupakan bulan-bulan 

peralihan. Pada bulan-bulan peralihan terjadi cuaca yang sama yaitu adanya arus angin 

konveksi yang memungkinkan hujan walaupun pada saat musim kemarau. Curah hujan 

selama tahun 2013 sangat beragam, dimana curah hujan tertinggi terjadi pada bulan 

Januari (curah hujan 306,0 mm dan 16 hari hujan), terendah pada bulan Maret (curah 

hujan 89,3 mm dengan 19 hari hujan). Sedangkan rata-rata curah hujan dan hari hujan 

pada tahun 2013 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2012. Berikut adalah table 

jumlah curah hujan yang terjadi di Kota Bontang tahun 2017: 

Tabel 2.4 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan dari beberapa 

stasiun pengamatan, 2017 

Bulan 

Stasiun Pengamatan 

Bontang Lestari Tanjung Laut Gunung Elai 

Mm Hari Mm Hari Mm Hari 

Januari 305,20 22 185,70 14 205,40 16 

Februari 144,60 14 149,20 11 131,90 12 

Maret 276,60 20 255,10 11 212,10 13 

April 193,40 15 146,30 11 166,30 16 

Mei 206,80 23 325,50 17 198,40 18 

Juni 139,80 21 195,00 15 238,70 16 

Juli 136,60 21 168,90 15 157,00 15 

Agustus 88,20 16 117,90 13 133,60 15 

September 274,80 21 169,40 11 78,90 10 

Oktober 151,80 21 182,50 15 151,80 15 

November 293,60 21 346,80 18 242,00 15 
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Desember 163,40 18 159,30 16 94,00 14 

Rata -Rata 195,40 19 200,13 14 167,51 15 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bontang Dalam Angka 2017 

3. Penggunaan Lahan 

Secara keseluruhan, luas Kota Bontang mencapai 49.752,56 Ha, dimana sebagian 

besar merupakan wilayah perairan, sementara luas wilayah daratan sekitar 29% atau 

14.870 Ha.Dari diagram di atas, khususnya jenis penggunaan lahan untuk wilayah 

daratan Kota Bontang memperlihatkan pembagian guna lahan yang secara umum terdiri 

dari 3 jenis penggunaan yaitu hutan lindung & pertanian, kawasan industri, serta areal 

terbangun perkotaan. 

Adapun penggunaan lahan wilayah daratan Kota Bontang yang mencakup areal seluas 

147.80 km2 terdiri dari : 

- Kawasan Hutan Lindung/TNK : 9.025 HA (11,96 %) 

- Kawasan PT Badak NGL.Co   : 1.527 HA (3,15 %)  

- Kawasan PT Pupuk Kaltim  : 2.010 HA (4,04% ) 

- Areal efektif untuk pembangunan : 1.950 HA (10,56 %) 

 

B. Analisis Kesiapan Struktur Daerah  

1. Analisis Kualitas SDM 

Saat ini masih terjadi kesenjangan yang masih cukup besar pada tingkat lulusan 

pendidikan sejumlah wilayah Kecamatan di Kota Bontang. Kecamatan yang berada 

dekat dengan wilayah perkotaan atau wilayah pemerintahan yang spesifikasi 

pendidikan yang lebih baik. Adapun sejumlah kecamatan yang berada jauh di pelosok, 

memiliki tingkat pendidikan relatif rendah. Kondisi ini tentunya membutuhkan strategi 

program pendidikan yang lebih menyentuh hingga ke daerah terpencil dan daerah 

terisolasi. 
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Berikut tabel untuk mengukur kondisi masyarakat dalam menghadapi Smart City di 

kemudian hari. 

Tabel 2.5 Kesiapan Kualitas SDM Kota Bontang 

No Komponen Nilai/Kondisi 

Interpetasi 

Baik Sedang Buruk 

1 Jumlah Komunitas 

Minat/Bakat/Hobi/ 

Kreatif Di Daerah  

Ada  V 
 

2 Adanya Komunitas 

Pengembang/Developer 

Perangkat Lunak TIK 

Di Daerah  

Ada V  
 

3 Adanya Digital Startup 

Di Daerah  

 
Ada  V  

4 Adanya Perguruan 

Tinggi Di Daerah  Ada V   

5 Jumlah Penerima 

Beasiswa Perguruan 

Tinggi Dari Pemerintah 

Daerah  

Ada  V 
 

6 Jumlah Tindakan 

Pelanggaran Ketertiban 

Umum Dalam Satu 

Tahun  

Ada  V 
 

7 Jumlah Angka 

Kriminalitas Dalam 

Satu Tahun  

Jarang V   

8 Jumlah Tindakan 

Perusakan Fasilitas 

Umum Dalam Satu 

Tahun  

Jarang 

 
V  

 

9 Jumlah Kegiatan 

Tawuran Antar 

Kelompok Warga 

Dalam Satu Tahun  

Jarang 

 
V  

 

10 Secara Keseluruhan Ada V   
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2. Analisis Kualitas Sumber Daya Pemerintahan 

Sebagai unsur penggerak Smart City, kesiapan pemerintah daerah perlu ditinjau 

agar mampu mengintegrasikan proses bisnis pemerintah daerah. Analisis kualitas 

sumber daya pemerintahan dilakukan sebagai rumusan tolak ukur kesiapan pemerintah 

daerah untuk melaksanakan program Smart City dengan menggunakan isian pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.6 Kesiapan Kualitas Sumber Daya Pemerintahan 

No Komponen 
Nilai/Kondis

i 

Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 Persentase Pegawai 

Dengan Jenjang 

Pendidikan S2 Ke Atas 

Ada 

3 Orang 
 V 

 

2 Jumlah Pegawai 

Dengan Latar 

Belakang Pendidikan 

Ilmu 

Komputer/Teknik 

Informatika 

Ada  V 

 

3 Jumlah Relawan TIK 

Di Daerah 
Ada  V  

4 Persentase Jumlah Unit 

Komputer (PC & 

Laptop) Terhadap 

Jumlah Pegawai 

Sedang  V 
 

5 Persentase Pegawai 

Berusia 50 Tahun Ke 

Atas Terhadap Jumlah 

Pegawai 

Sedikit V  
 

6 Persentase Pegawai 

Berusia 40 -50 Tahun 

Terhadap Jumlah 

Pegawai 

Sedang  V 
 

7 Persentase Pegawai 

Berusia 25 -40 Tahun 

Terhadap Jumlah 

Pegawai 

Sedang  V 
 

8 Jumlah Sistem 

Informasi Yang 

Digunakan Di 

Pemerintah Daerah 

Sedang  V 
 

9 Persentase 

Ketersediaan Jaringan 
Sedang  V  
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No Komponen 
Nilai/Kondis

i 

Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

Broadband Access 

Terhadap Jumlah 

Kantor Pemerintahan 

10 Persentase 

Ketersediaan Jaringan 

LAN/WAN Di Kantor 

Pemerintahan 

Sedang  V 
 

11 Jumlah Lokasi 

Wireless Internet 

(Hotspot) Di Kawasan 

Perkantoran 

Pemerintahan 

Jarang  V 

 

12 Ketersediaan Data 

Center (Baik Yang 

Dikelola Sendiri 

Maupun Manage 

Service) Untuk 

Kepentingan 

Pemerintahan 

Jarang  V 

 

13 Ketersediaan Rencana 

Dan SOP Mitigasi 

Bencana Terhadap 

Data Pemerintahan 

Belum ada  V 
 

14 Ketersediaan Sistem I 

nformasi Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Yang Interoperable 

Belum ada  V 
 

15 Ketersediaan Sistem 

Informasi Pengelolaan 

Keuangan Daerah yang 

Interoperable 

Belum ada  V 
 

16 Ketersediaan Sistem 

Informasi Kantor 

Virtual Pemerintah 

Daerah yang 

Interoperable 

Belum ada  V 

 

17 Ketersediaan Sistem  

Informasi Monitoring  

Dan Evaluasi  

Pembangunan Daerah  

yang Interoperable  

Belum ada  V 

 

18 Ketersediaan Sistem  

Informasi Pengelolaan  

Kepegawaian Daerah  

yang Interoperable  

Belum ada  V 
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No Komponen 
Nilai/Kondis

i 

Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

19 Ketersediaan Sistem  

Informasi Pengelolaan  

Legislasi Daerah yang 

Interoperable  

Belum ada  V 
 

20 Ketersediaan Sistem  

Informasi Pelayanan  

Publik yang  

Interoperable  

Belum ada  V 
 

21 Secara keseluruhan Ada V   

 

3. Analisis Kapasitas Keuangan Daerah 

Analisis terhadap keuangan daerah diperlukan untuk mengetahui besar sumber daya 

yang dapat dialokasikan oleh pemerintah daerah untuk menyukseskan pelaksanaan 

Smart City. Melalui analisis ini, pemerintah daerah diharapkan dapat memperkirakan 

alokasi sumber daya, terutama dalam hal pembiayaan dan keuangan. Selain itu, melalui 

analisis ini, pemerintah daerah didorong untuk mengoptimalkan sumber pendanaan 

alternatif atau pembiayaan dari pihak ketiga sebagai penunjang untuk menjalankan 

program Smart City. Analisis terhadap kapasitas keuangan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.7 Kesiapan Kapasitas Keuangan Daerah Kota Bontang 

No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 

Persentase Nilai 

Pendapatan Asli 

Daerah Terhadap 

Total Pendapatan 

Daerah 

Kecil 

 V  

2 

Nilai Sisa Lebih 

Pembiayaan 

Anggaran 

(SILPA) 

Tahun Lalu 

Kecil 

V   

3 Persentase Belanja Besar   V  
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No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

Pegawai Terhadap 

Total Belanja 

Daerah 

4 

Persentase Belanja 

Infrastruktur 

Terhadap Total 

Belanja Daerah 

Kecil 

 V  

5 

Jumlah Anggaran 

Untuk Belanja 

Smart City Yang 

Dapat 

Dialokasikan Di 

Dalam APBD 

Tahun 2017 

Kecil 

 V  

6 

Jumlah Anggaran 

Untuk Belanja 

Smart City Yang 

Dapat 

Dialokasikan Di 

Dalam APBD 

Tahun 2018 

Kecil 

 V  

7 

Jumlah Program 

Pembangunan 

Untuk 

Mendukung 

Smart City Di 

Daerah 

Sedikit 

 V  

8 

Nilai Investasi 

Masuk Yang 

Mendukung 

Pembangunan 

Daerah 

Besar 

V   

9 

Jumlah Sumber- 

Sumber 

Pendanaan 

Pembangunan 

Alternatif yang 

Dapat Digunakan 

Untuk 

Mendukung 

Smart City 

Kecil  V  
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No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

10 Secara 

Keseluruhan 
Sedikit  V  

 

C. Analisis Kesiapan Infrastruktur Daerah 

1. Analisis Infrastruktur Fisik 

Analisis infrastruktur fisik bertujuan untuk mengukur kondisi sarana dan prasarana 

fisik Kota Bontang yang menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan Smart 

City. Melalui analisis infrastruktur fisik, pemerintah akan mengetahui kondisi 

infrastruktur fisik yang telah dimiliki oleh Kota Bontang serta dapat memperkirakan 

pembangunan infrastruktur yang harus dilakukan untuk mendorong tercapainya Smart 

City. Analisis infrastruktur fisik dapat dilakukan dengan memiliki kondisi infrastruktur 

jalan, pengindustrian, penerangan jalan umum, kondisi rambu dan penunjuk jalan, 

ketersediaan kawasan perkantoran untuk bisnis, kawasan perbelanjaan, serta kondisi 

sarana pendidikan dan kesehatan. 

Tabel 2.8 Kesiapan Infrastruktur Fisik Kota Bontang 

No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 

Persentase Jalan 

Kabupaten/Kota 

Dalam Kondisi 

Baik 

Sedang  V  

2 

Persentase 

Panjang 

Pedestrian 

(Fasilitas Pejalan 

Kaki) Per Panjang 

Jalan Beraspal 

 

Sedikit  V  

3 

Persentase Lampu 

Jalan Yang 

Berfungsi Dengan 

Baik 

Ada V   
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No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

 

4 

Persentase Rambu 

Dan Petunjuk 

Jalan Dalam 

Kondisi Baik 

 

Ada V   

5 

Adanya Kawasan 

Perkantoran 

Untuk 

Kegiatan Bisnis 

 

Sedang  V  

6 

Adanya Kawasan 

Perbelanjaan 

Untuk Kegiatan 

Perdagangan 

Masyarakat 

 

Sedang  V  

7 

Adanya Kawasan 

Perbelanjaan 

Untuk Kegiatan 

Perdagangan 

Masyarakat  

 

Jarang  V  

8 

Persentase Sarana 

Prasarana 

Pendidikan 

Dalam Kondisi 

Baik 

 

Banyak V   

9 

Persentase Sarana 

Prasarana 

Pelayanan 

Kesehatan Dalam 

Kondisi Baik 

 

Ada V   

10 Secara 

Keseluruhan 
Sedang  V  
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2. Analisis Infrastruktur Digital  

Pengembangan Smart City tidak lepas dari keikutsertaan elemen teknologi yang 

melengkapi infrastruktur digital. Infrastruktur digital yang memadai di Kota Bontang 

akan mampu memberikan efek percepatan capaian pengembangan Smart City. Melalui 

hasil analisis ini, pemerintah kemudian dapat mengidentifikasi infrastruktur digital yang 

masih perlu dibenahi. 

Tabel 2.9 Kesiapan Infrastruktur Digital Kota Bontang 

No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 

Persentase Luas 

Area Dengan 

Jaringan 4G Atau 

3G  

Ada V   

2 

Tersedianya 

Jaringan 

Broadband 

Access Untuk 

Masyarakat  

Sedang  V  

3 
Jumlah Lokasi 

Wireless Untuk 

Publik  

Sedang  V  

4 
Persentase Rumah 

Tangga Yang 

Terlayani Listrik  

Ada V   

5 

Jumlah Kejadian 

Pemadaman 

Listrik Setiap 

Bulan  

(Dalam Jam)  

Jarang  V  

6 
Jumlah Sekolah 

Yang Memiliki 

Akses Internet  

Ada V   

7 

Jumlah Rumah 

Sakit Yang 

Menggunakan 

Sistem Layanan 

Elektronik/Online  

Sedang  V  

8 Secara 

Keseluruhan 
Sedang  V  
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3. Analisis Kesiapan Infrastruktur Sosial Daerah 

Analisis kesiapan infrastruktur sosial di daerah dilakukan untuk mengukur kesiapan 

kondisi masyarakat. Kebutuhan sarana prasarana sosial dapat menarik partisipasi 

masyarakat ketika Smart City mulai dilaksanakan. Analisis kesiapan infrastruktur sosial 

daerah dapat dilakukan dengan menggunakan tabel berikut: 

Tabel 2.10 Kesiapan Infrastruktur Sosial Daerah Kota Bontang  

No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 

Adanya Pusat 

Kegiatan Belajar 

Masyarakat Di 

Tingkat  

Kelurahan/Desa  

Ada V   

2 
Adanya Ruang 

Terbuka Publik 

Di Tingkat RW  

Sedang  V  

3 

Adanya 

Aula/Balai Warga 

Di Tingkat 

Kelurahan/Desa  

Ada V   

4 

Jumlah Fasilitas 

Olahraga Di 

Tingkat 

Kelurahan/Desa  

Sedang V   

5 

Ketersediaan 

Perpustakaan 

Umum Yang 

Dikelola Oleh 

Pemerintah 

Daerah  

ada V   

6 Secara 

Keseluruhan 
ada V   

 

D. Analisis Kesiapan Suprastruktur Daerah 

1. Analisis Kesiapan Kebijakan Daerah 

Aspek kebijakan merupakan salah satu aspek yang diperlukan bagi pemerintah daerah 

dalam menjamin keberlanjutan sebuah program pembangunan. Begitu pula dengan inisiatif 

Smart City yang ada diKota Bontang, perlu adanya seperangkat kebijakan untuk menjamin 
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pelaksanaan berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Adapun analisis kesiapan kebijakan 

Kota Bontang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.11 Kesiapan Kebijakan Kota Bontang 

No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 

Adanya Peraturan 

Daerah Tentang 

Dewan Smart City 

Daerah  

Ada V  

 

2 

Adanya Peraturan 

Kepala Daerah 

Tentang Tim 

Pelaksana Smart 

City Daerah  

Ada V  

 

3 
Adanya 

Masterplan Smart 

City Daerah  

Tidak Ada   V 

4 
Adanya Peraturan 

Daerah Tentang 

Masterplan Smart 

City Daerah  

Tidak Ada   V 

5 

Adanya Visi 

Pembangunan 

Smart City Yang 

Selaras Dengan 

Visi Misi 

Pembangunan 

Daerah  

ada V  

 

6 

Adanya Kepastian 

Terhadap 

Keberlanjutan 

Program Smart 

City Dalam Jangka 

Panjang  

ada  V 

 

7 

Adanya 

Mekanisme 

Evaluasi Dan 

Apresiasi Kinerja 

Terhadap Aparatur 

Dan Organisasi 

Yang Berprestasi 

Dalam 

Melaksanakan 

Program Smart 

City  

Sedang  V 
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8 Secara 

Keseluruhan 
Ada V   

 

2. Analisis Kesiapan Kelembagaan Daerah 

Kelembagaan daerah merupakan perangkat non-fisik setelah kebijakan, yang dapat 

menentukan keberlanjutan pelaksanaan Smart City dari sudut pandang sumber daya 

manusia di pemerintah daerah. Di dalam aspek kelembagaan ini, terdapat pembagian 

peran dalam pelaksanaan Smart City. Oleh karena itu, aspek kelembagaan menjadi 

salah satu bagian dari analisis kesiapan Smart City. Analisis terhadap kesiapan 

kelembagaan daerah dapat dilakukan dengan menggunakan tabel berikut ini: 

Tabel 2.12 Kesiapan Kelembagaan Kota Bontang 

No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 Adanya Dewan 

Smart City Daerah  
Ada  V  

2 
Adanya Tim 

Pelaksana Smart 

City Daerah  

Ada  V 
 

3 Adanya SOP 

Smart City Daerah  
Tidak Ada  V  

4 

Adanya Tata 

Pamong Yang 

Bertugas Sebagai 

Anggota Tim 

Pelaksana Smart 

City Di Setiap 

OPD  

Ada  V 

 

5 Secara 

Keseluruhan 
Ada  V  

 

3. Analisis Kesiapan Organisasi Masyarakat Daerah 

Aspek non-fisik selanjutnya yang menjadi penentu dari keberlanjutan Smart City di 

daerah adalah organisasi yang terdapat dalam masyarakat sipil. Aspek ini dapat digunakan 

sebagai alat penghimpun partisipasi masyarakat, sebab salah satu inti dari Smart City 

adalah partisipasi masyarakat. Analisis terhadap kesiapan organisasi masyarakat daerah 

dapat dilakukan dengan menggunakan tabel berikut: 
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Tabel 2.13 Kesiapan Organisasi Masyarakat Daerah 

No Komponen Nilai/Kondisi 
Interpretasi 

Baik Sedang Buruk 

1 

Adanya Lembaga 

Pengabdian 

Masyarakat Dari 

Perguruan Tinggi 

Di Daerah  

Sedang  V 

 

2 

Adanya Forum-

Forum Swadaya 

Masyarakat 

Pendukung Smart 

City  

Sedang  V 

 

3 

Jumlah Forum 

Swadaya 

Masyarakat 

Pendukung Smart 

City  

Sedang  V 

 

4 

Dukungan 

Operasional 

Pemerintah 

Terhadap Forum 

Pendukung Smart 

City  

 

Ada  V 

 

5 

Jumlah Forum 

Pendukung Smart 

City Yang 

Memiliki 

Sekretariat 

Definitif  

Ada  V 

 

6 

Adanya Partisipasi 

Pakar Dari 

Perguruan Tinggi 

Lokal Dalam 

Dewan Smart City 

Daerah  

Ada  V 

 

7 Secara 

Keseluruhan 
Ada  V  

 

E. Analisis Budaya (Culture) 

Kota Bontang memiliki begitu banyak objek rekreasi dan wisata alam yang tentu 

akan memanjakan mata para wisatawan dan akan memberikan kesan tersendiri untuk 
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dikenang. Hal tersebut merupakan sebuah peluang yang cukup baik demi citra Kota 

Bontang, agar menjadi pilihan wisata yang kaya dan beraneka ragam sehingga akan 

sanggup menjadi sorotan para wisatawan dan sanggup untuk mengembangkan 

perekonomian masyarakat Kota Bontang, Wisata tersebut Diantaranya: 

1. Taman Nasional Kutai 

2. Bontang Kuala 

3. Pulau Beras Basah 

4. Pulau Segajah 

5. Hutan Mangrove 

6. Wisata Sungai Belanda 

7. Wisata kampung pesisir 

Kebudayaan atau upacara adat yang masih khas, salah satunya adalah Erau Pelas 

Benua Guntung mengandung makna ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta langit 

bumi Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kehidupan rizki lewat bumi. 

Benua yaitu kampung atau wilayah. Guntung yaitu nama kelurahan di Kota Bontang. 

Dengan demikian pengertian Erau Pelas Benua yaitu pesta pembersihan kampung yang 

mengandung makna bahwa kampung itu tidak saja bersih secara fisik tetapi juga bersih 

setiap jiwa yang menghuninya baik yang tampak maupun yang tidak tampak dari hal-

hal yang negatif atau jahat. Tradisi ini diadakan setahun sekali setiap bulan oktober. 

Tradisi ini merupakan ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta atas hasil panen 

yang melimpah juga permohonan agar diberikan keselamatan untuk tahun depan.  
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BAB III 

ANALISIS KESENJANGAN STRATEGIS DAERAH 

A. Analisis SWOT Daerah 

1. Analisis SWOT Kesiapan Nature Daerah 

Berdasarkan analisis letak kondisi geografis, kondisi iklim dan kekayaan alam dan 

budaya di Kota Bontang dapat ditarik kesimpulan mengenai kekuatan dan peluang agar 

dapat meminimalisir kelemahan serta ancaman dalam proses pembangunan Smart City 

di Kota Bontang. Berikut ini adalah analisis SWOT berdasarkan potensi dan masalah 

yang berkaitan dengan kekayaan alam dan budaya di Kota Bontang. 

Tabel 3.1 Analisis SWOT Kekayaan Alam di Kota Bontang 

Analisis SWOT 

Faktor Internal  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan: 

1. Potensi wisata pesisir 

Baik 

2. Potensi Sumber Daya 

Gas Baik 

3. Potensi SDNon Migas 

cukup baik contoh: 

perikanan dan kelautan 

4. Posisi Bontang sangat 

strategis 

Kelemahan: 

1. Keterbatasan lahan 

yang dapat dikelola 

oleh Pemkot Bontang 

2. Pengetahuan 

masyarakat minim 

terhadap bencana 

3. Persediaan air baku di 

Bontang menipis 

Peluang: 

1. Kepala Daerah 

menjadikan kelestarian 

lingkungan hidup 

sebagai visi beliau 

2. Keberadaan forum 

masyarakat yang fokus 

pada kelestarian 

lingkungan 

Strategi Peluang dan 

kekuatan: 

1. Memprioritaskan 

kebijakan anggaran 

dari APBD untuk 

memaksimalkan 

pengelolaan potensi 

SD Non Migas dan 

Strategi Kelemahan Dan 

Peluang: 

1. Memprioritaskan 

Kebijakan anggaran 

dari APBD untuk 

meningkatkan 

kesadaran masyarakat 

dalam kelestarian 
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3. Dukungan Stackholder 

bagi pembangunan Kota 

Bontang contoh: CSR 

  

pelestarian 

lingkungan 

2. Membangun 

kerjasama dengan 

stackholder dalam 

mengelola potensi 

Sumber Daya Non 

Migas 

3. Mengedepankan 

pemberdayaan 

masyarakat dalam 

mengelola Sumber 

Daya alam Non Migas 

4. Mengoptimalkan 

dukungan anggaran 

/APBD, dukungan 

perusahaan dan Forum 

Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

membangun branding 

Kota Bontang yang 

berbasis pada lokasi 

strategis Kota Bontang. 

lingkungan, 

penyediaan energy 

2. Membangun 

kerjasama dengan 

stackholder dalam 

program kelestarian 

lingkungan, dan 

penyediaan energy 

3. Mengedepankan 

pemberdayaan forum 

masyarakat dalam 

menyebarluaskan 

sosialisasi mengenai 

kelestarian lingkungan. 

Ancaman: 

1. Keberadaan 

SDA/SDMin di 

Bontang tidak dapat 

diperbaharui 

2. Adanya regulasi 

mengenai pembatasan 

kewenangan Daerah 

dalam mengelola SDA 

3. Penurunan kualitas 

lingkungan sebagai 

dampak atifitas 

industry 

4. Resiko Bontang 

terhadap bencana 

cukup tinggi 

Strategi Ancaman dan 

Kekuatan: 

1. Mengedepankan 

pembangunan sektor-

sektor non migas untuk 

menggantikan semakin 

menipisnya sektor 

migas 

2. Menetapkan regulasi 

agar perusahaan 

pengelola SD Non 

Migas memakai 

teknologi ramah 

lingkungan 

3. Menetapkan jalur 

evakuasi kebencanaan 

berbasis posisi strategis 

Kota Bontang 

4. Membangun kerjasama 

dengan Pemda lain 

dalam meminimalisir 

resiko bencana Kota 

Bontang 

Strategi Kelemahan dan 

Ancaman: 

1. Memulai program 

program penghematan 

energy 

2. Memaksimalkan 

pemanfaatan lahan 

yang ada untuk sektor 

produktif non migas 

3. Memulai program-

program yang terkait 

pelestarian Lingkungan 

Hidup 

4. Memaksimalkan 

kewaspadaan dini 

terhadap kebencanaan 
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2. Analisis SWOT Kesiapan Struktur Daerah 

Berdasarkan paparan tabel kesiapan struktur sumber daya manusia, pemerintah dan 

kesiapan anggaran untuk melaksanakan program Smart City maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai kekuatan dan peluang agar dapat meminimalisir kelemahan serta 

ancaman dalam proses pembangunan Smart City diKota Bontang. Berikut adalah 

analisis SWOT mengenai kesiapan struktur daerah yang ada di Kota Bontang. 

Tabel 3.2 Analisis SWOT Kesiapan Struktur Daerah 

Analisis SWOT 

Faktor Internal  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan: 

1. Memiliki kualitas SDM 

yang memadai 

2. Mempunyai potensi 

keuangan yang baik 

3. Adanya regulasi yang 

mendukung kebijakan 

Smart City 

4. Tingginya usia 

produktif 

5. Tinggi IPM Kota 

Bontang 

6. Tingkat kepuasan 

masyarakat atas 

pelayanan pemerintah 

yang cukup tinggi 

Kelemahan: 

1. Mental masyarakat 

yang masih manja 

2. SDM yang terbatas 

dalam kuantitas 

dan kualitasnya di 

bidang IT  

3. Keterbatasan 

pelayanan BPJS 

 

Peluang: 

1. Adanya beberapa 

industri yang dapat 

mendukung pemerintah 

Kota Bontang (CSR 

Perusahaan) 

2. Adanya program-

program pusat yang 

mendukung 

terwujudnya Smart 

Strategi Peluang dan 

kekuatan: 

1. Memanfaatkan dana 

CSR Perusahaan 

termasuk program-

program pusat untuk 

mewujudkan SMART 

City 

2. Mengoptimalkan SDM 

yang ada untuk terlibat 

Strategi Kelemahan dan 

Peluang: 

1. Menciptakan 

lingkungan yang 

nyaman, aman dan 

menyenangkan 
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City langsung dalam 

mewujudkan SMART 

City 

3. meningkatkan 

Komitmen dalam 

Implementasi regulasi 

4. Menjadikan tingkat 

kepuasan masyarakat 

pemicu untuk 

percepatan Smart City 

5. Meningkatkan dan 

memanfaatkan seluruh 

sumber daya yang ada 

dalam mendukung 

terwujudnya Smart City 

Ancaman: 

1. Adanya kemungkinan 

bencana industry 

2. Adanya pengaruh luar 

yang tidak sesuai 

dengan norma agama 

dan budaya 

3. APBD dari sumber daya 

alam yang tidak 

terbarukan 

4. Pemenuhan kebutuhan 

masih ditopang dari luar 

daerah 

5. Belum cukupnya 

filterisasi informasi 

digital (Hoax) 

Strategi Ancaman Dan 

Kekuatan: 

1. Peningkatan 

pengetahuan masyarakat 

tentang mitigasi bencana 

industry 

2. Meningkatkan ketahanan 

mental masyarakat akan 

pengetahuan agama dan 

budaya 

3. Menumbuhkan jiwa 

enterpreneur/kewirausah

aan dalam hal 

pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari 

4. Meningkatkan kualitas 

SDM untuk 

memanfaatkan sumber 

daya alam yang tak 

terbarukan ke sumber 

daya alam yang 

terbarukan 

5. Adanya lembaga yang 

melakukan sensor 

terhadap informasi hoax 

di masyarakat 

Strategi Kelemahan Dan 

Ancaman: 

1. Sanksi tegas terhadap 

masyarakat yang 

melanggar regulasi. 

2. Pemberian edukasi 

terhadap masyarakat 

secara simultan 
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3. Analisis SWOT Kesiapan Infrastruktur Daerah  

Berdasarkan analisis kesiapan infrastruktur fisik, analisis kesiapan infrastruktur 

digital dan analisis kesiapan infrastruktur sosial dapat ditarik kesimpulan mengenai 

kekuatan dan peluang agar dapat meminimalisir kelemahan serta ancaman dalam proses 

pembangunan Smart City di Kota Bontang. Berikut adalah analisis SWOT mengenai 

kesiapan infrastruktur daerah yang ada di Kota Bontang. 

Tabel 3.3 Kesiapan Infrastruktur Daerah 

Analisis SWOT 

Faktor Internal  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekuatan: 

1. Infrastruktur 

Jalan/Jembatan Umum 

sudah memadai 

2. Gedung - gedung 

pelayaan Masyarakat 

tersedia 

3. Tersedianya perencanaan 

penataan dan 

pemanfaatan ruang 

4. Tersedianya Network 

Operation Center, Data 

Center dan Command 

Center 

5. Tersedianya Perwali E-

Government, Pedoman 

Pengelolaan Statistik 

Sektoral, Roadmap TIK, 

Pengelolaan CCTV 

6. Tersedia layanan 

pengembangan/pembang

unan Sistem Informasi 

7. Tersedianya akses 

internet di tempat - 

tempat publik dan pesisir 

8. Tersedianya 

Aplikasi/Website 

Pelayanan Publik 

9. Adanya Dewan TIK 

10. Tersedianya rumah 

singgah 

11. Tersedianya bangunan 

pendidikan yang 

memadai 

Kelemahan: 

1. Kewenangan dalam 

penanganan 

2. Pemeliharaan yang 

kurang maksimal 

3. Pembangunan yang 

tidak sinergi dengan 

perencanaan yang 

ada 

4. Kesadaran 

masyarakat terhadap 

perencanaan 

pemanfaatan ruang 

5. Pemeliharaan yang 

kurang maksimal 

6. Belum tersedianya 

Disaster Recovery 

System (DRC) 

7. Kurangnya 

sosialisasi terkait 

pemanfaatannya 

Aplikasi/Website 

yang tersedia 

8. Kurang optimalnya 

pemeliharaan gedung 

atau fasilitas untuk 

tingkat SMA 

9.  Belum Tersedianya 

Drainase yang 

memadai 
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Faktor Eksternal 

12. Tersedianya bangunan 

kesehatan yang memadai 

13. Tersalurnya Gas kerumah 

- rumah warga 

14. Tersedianya rumah 

singgah 

15. Tersedianya bangunan 

pendidikan yang 

memadai 

16. Tersedianya bangunan 

kesehatan yang memadai 

 

 

Peluang: 

1. Anggaran yang 

tersedia 

2. Kondisi yang aman 

3. Pengaduan 

Masyarakat yang 

Cepat Tanggap 

4. Sumber Pendanaan 

dari Provinsi ataupun 

APBN 

5. Kemampuan SDM 

(Masyarakat) yang 

memadai 

6. Jarak antar wilayah 

yang mudah di akses 

7. Perencanaan 

Infrastruktur yang 

tersedia 

8. Banyak Investor 

yang masuk 

9. Menjadi kawasan 

Strategi Peluang dan 

kekuatan: 

1. Sosialisasi Pemanfaatan 

Aplikasi Layanan Publik dan 

Akses internet di ruang 

publik kepada masyarakat 

2. Meningkatkan promosi 

kepada investor untuk 

berinvestasi 

3. Memprioritaskan 

penganggaran untuk 

infrastruktur yang di 

butuhkan masyarakat (dana 

DAK dan APBD1) 

4. Jaringan TIK untuk publik 

(kesehatan, pendidikan, 

UKM, objek wisata) 

Strategi Kelemahan 

Dan Peluang: 

1. Meningkatkan 

koordinasi dengan 

daerah lain terkait 

sektor-sektor yang 

harus melibatkan 

pihak lain 

2. memberikan edukasi 

kepada masyarakat 

terkait aturan ruang, 

bangunan, dan 

informasi pelayanan 

public 

3. Membuat peraturan 

terkait penerapan 

TIK di pemerintahan 

Kota Bontang 

4. Melengkapi sarana 

dan prasarana serta 

kemudahan akses 
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strategis nasional dari dan ke Kota 

Bontang 

Ancaman: 

1. Banjir 

2. Bencana Industri 

3. Akses Evakuasi 

Bencana 

4. Berita Hoax 

Strategi Ancaman Dan 

Kekuatan: 

1. Optimalisasi Pemeliharaan 

Drainase dan pengerukan 

sedimen sungai 

2. Pengelolaan terhadap 

dampak industry 

3. Pengelolaan Keterbukaan 

informasi publik yang lebih 

optimal 

4. Meningkatkan kualitas SDM 

dengan memperbanyak 

instansi yang berpendidikan 

tinggi yang berbasis IT 

Strategi Kelemahan 

Dan Ancaman: 

1. Merencanakan 

penanganan bencana 

yang lebih 

komprehensi baik dari 

segi metode 

penanganan sebelum, 

pada saat dan setelah 

bencana 

2. meminimalisir sebab-

sebab bencana dengan 

mensosiaslisasikan 

peraturan-peraturan 

terkait 

3. menambah peralatan 

early warning system 

terhadap bencana 

4. penanganan 

pemeliharaan 

 

4. Analisis SWOT Suprastruktur Kota Bontang 

Berdasarkan analisis kesiapan kebijakan daerah, analisis kesiapan kelembagaan 

daerah, analisis kesiapan organisasi masyarakat daerah dapat ditarik kesimpulan 

mengenai kekuatan dan peluang agar dapat meminimalisir kelemahan serta ancaman 

dalam proses pembangunan Smart City di Kota Bontang. Berikut adalah analisis SWOT 

mengenai kesiapan suprastruktur daerah yang ada di Kota Bontang.  

Tabel 3.4 Analisis SWOT Kesiapan Suprastruktur Daerah 

Analisis SWOT – Strength, Weakness, Opportunities and Threats 

            Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

Kekuatan 

1. Pembentukan OPD sudah 

lengkap berdasarkan PP 

No.18 tahun 2016 

2. Tersedianya perda dan 

perkada dalam banyak 

bidang 

Kelemahan 

1. Kurangnya koordinasi 

antar OPD 
2. Masih adanya tumpang 

tindih tugas dan fungsi 

tertentu 
3. Adanya peraturan yang 
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Faktor Eksternal 

telah kadaluarsa namun 

belum dicabut atau 

diperbaharui (evaluasi 

belum optimal) 
4. Implementasi dan 

sanksi regulasi belum 

diterapkan secara 

optimal 
5. Jumlah aparat dalam 

penegakan hukum 

masih kurang 
6. Sanksi penegakan 

belum tegas diterapkan. 

Peluang 

1. Dukungan dari 

perusahaan swasta dan 

daerah, instansi vertikal, 

dan lembaga adat 

 

Strategi Peluang dan 

Kekuatan 

1. Optimalisasi kerjasama 

dan komunikasi antar 

perangkat daerah dan 

dengan stakeholder 

terkait lainnya. 

2. Optimalisasi 

perencanaan 

penyusunan regulasi 

3. Optimalisasi 

pelaksanaan,  

pengawasan, dan 

penegakan regulasi 

Strategi Kelemahan dan 

Peluang 

1. Evaluasi secara 
kontinyu terhadap 

penerapan regulasi dan 

penegakan hukum. 

 

Ancaman 

1. Perubahan regulasi dan 

kebijakan kelembagaan 

dari pusat yang tidak 

konsisten 

2. Adanya perbedaan 

regulasi antara 

perusahaan dengan 

pemerintah 

 

Strategi Ancaman dan 

Kekuatan 

1. Mendorong pusat agar 

melakukan kajian yang 

lebih mendalam tentang 

kebijakan kelembagaan 

daerah 

 

Strategi Kelemahan dan 

Ancaman 

1. Meningkatkan koordinasi 

antara pemerintah 

dengan stakeholder 

terkait dengan 

komunikasi melalui 

forum-forum 
2. Perlunya dibuat SOP 

yang jelas dan pasti 

terhadap penegakan 

hukum 
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5. Analisis SWOT Budaya di Kota Bontang 

Berdasarkan analisis budaya di Kota Bontang dapat ditarik kesimpulan mengenai 

kekuatan dan peluang agar dapat meminimalisir kelemahan serta ancaman dalam proses 

pembangunan Smart City di Kota Bontang. Berikut ini adalah analisis SWOT 

berdasarkan potensi dan masalah yang berkaitan dengan kekayaan budaya di Kota 

Bontang. 

Tabel 3.5 Analisis SWOT kekayaan budaya di Kota Bontang 

Analisis SWOT 

Faktor Internal  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekuatan: 

1. Adanya organisasi atau 

kelompok budaya yang 

peduli akan 

keberlangsungan 

budaya yang ada 

2. Teknologi yang 

memadai di lingkup 

pemerintahan kota 

3. Guntung dan Bontang 

Kuala merupakan 

kampung atau desa 

dengan potensi budaya 

yang besar. 

4. Komitmen pemimpin 

tertinggi tingkat kota 

5. Kultur masyarakat 

yang agamis 

Kelemahan: 

1. Fungsi control terhadap 

peraturan yang berlaku 

terkait budaya local 

masih minim. 

2. Sosialisasi dan edukasi 

terkait budaya dirasa 

kurang sehingga tidak 

adanya rasa 

memimiliki (sense of 

belonging) terhadap 

budaya local 

3. Money oriented 

4. Belum adanya roadmap 

atau rencana strategis 

terkait seni budaya 

local yang 

tersosialisasikan dan 

dapat diakses segala 

lini 

5. Mobilitas penduduk 

tinggi 

6. Rasa memiliki 

masyarakat terhadap 

Kota Bontang kurang  
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Faktor Eksternal 

Peluang: 

1. Bontang sebagai kota 

industri, dimana para 

perusahaan tentunya 

siap berkontribusi 

melalui program CSR 

untuk turut 

melestarikan, 

mengenalkan dan 

mempromosikan 

budaya yang ada. 

2. Tingginya jumlah 

generasi millennials 

yang memiliki  

3. Kemudahan akses 

informasi dari social 

media, media online 

daya eksist dan keingin 

tahuan yang tinggi 

Strategi Peluang dan 

kekuatan: 

1.  Menyusun rencana 

strategis dan rencana 

kerja terkait 

pengembangan seni 

budaya local dengan 

melibatkan 3 actor 

terkait yaitu 

(Pemerintah sendiri, 

pihak perusahaan dan 

masyarakat) 

2. Membuat komitmen 

bersama antara 

pemerintah, perusahaan 

dan masyarakat untuk 

program pemberdayaan 

seni budaya yang 

berkelanjutan 

 

Strategi Kelemahan Dan 

Peluang: 

1. Melibatkan maysarakat 

terutama generasi 

millennial dalam 

pelaksanaan rencana 

kerja terkait 

pemberdayaan seni 

budaya sehingga dapat 

menimbulkan rasa 

memiliki dan 

kepedulian 

2. Sosialisasi dan edukasi 

dengan konsep 

pemberdayaan 

melibatkan masyarakat 

sekitar sehingga dapat 

menggerakkan 

perekonomian 

masyaratakat 

3. Memupuk mental 

mandiri masyarakat  

Ancaman: 

 

lembaga-lembaga non 

pemerintah yang memiliki 

kepentingan-kepentingan 

dan mengatasnamakan 

organisasi budaya 

 

Strategi Ancaman Dan 

Kekuatan: 

 

Sosialiasai renstra dan 

renja yang sudah disusun 

dengan melibatkan 3 actor 

terkait dan pada tahap 

pelaksanaan dan monev 

melibatkan kelompok-

kelompok budaya yang 

aktiv 

Strategi Kelemahan Dan 

Ancaman: 

 

Program yang dibuat 

menggunakan konsep 

pemberdayaan 

berkelanjutan 
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BAB IV 

ANALISIS VISI PEMBANGUNAN SMART CITY 

Pemerintah Kota Bontang telah memiliki Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

(RPJP) sampai tahun 2030 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 

tahun 2016 – 2021. Kedua dokumen tersebut menjadi acuan utama dalam penetapan 

sasaran smart city Kota Bontang. Berdasarkan sasaran yang disusun baik berdasarkan 

kajian dokumen maupun berdasarkan hasil diskusi (FGD) dengan perangkat OPD 

kemudian ditarik kesimpulan terhadap Visi Smart City yang hendak dicapai oleh Kota 

Bontang dalam sepuluh tahun dari tahun 2020 hingga 2029. Kriteria visi harus 

memenuhi azas specific, measurable, appropriate, relevant, continuously improved, dan 

cost-effective.  

A. Sasaran Smart City Kota Bontang 

Penyusunan sasaran smart city juga harus mengacu pada analisis kesenjangan yang 

dilakukan pada bagian sebelumnya dan visi Smart City daerah yang telah disusun. 

Sasaran ini ditetapkan guna mendukung visi Smart City Kota Bontang yang mengacu 

kepada enam (6) dimensi Smart City. Berikut sasaran Smart City Kota Bontang: 

1. Smart Governance 

Sasaran smart governance adalah mewujudkan tata kelola dan tata pamong 

pemerintahan daerah yang efektif, efisien, komunikatif, real time, pelayanan access all 

in one, cepat dalam pelayanan, dan terus melakukan peningkatan kinerja birokrasi dan 

kualitas pelayanan publik melalui inovasi dan adopsi teknologi yang terpadu. 

2. Smart Branding 

Sasaran smart branding adalah peningkatan daya saing daerah dengan penataan 

wajah kota dan pemasaran potensi daerah baik dalam lingkup lokal, nasional maupun 

internasional. 

3. Smart Ekonomi 

Sasaran Smart Ekonomi adalah mewujudkan ekosistem yang mendukung aktifitas 

ekonomi masyarakat yang selaras dengan sektor ekonomi unggulan daerah yang adaptif 
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terhadap perubahan di era informasi saat ini, serta meningkatkan financial literacy 

masyarakat melalui berbagai program diantaranya mewujudkan less-cash society.  

4. Smart Living 

Sasaran Smart Living didalam Smart City diantaranya adalah mewujudkan 

lingkungan tempat tinggal yang layak tinggal, nyaman, dan efisien. 

5. Smart Society 

Sasaran smart society adalah mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat yang 

humanis dan dinamis, baik fisik maupun virtual untuk terciptanya masyarakat yang 

produktif, komunikatif, dan interaktif dengan digital literacy yang tinggi. 

6. Smart Environment  

Lingkungan pintar adalah adanya perhatian bagi lingkungan hidup dalam 

pembangunan kota yang sama besarnya dengan perhatian yang diberikan terhadap 

pembangunan infrastruktur fisik maupun pembangunan bagi sarana dan prasarana bagi 

warga Bontang. Sasaran dari smart environment atau lingkungan pintar adalah 

mewujudkan tata kelola lingkungan yang baik, bertanggung-jawab, dan berkelanjutan 

di Kota Bontang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir Smart City 
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B. Analisis Visi Smart City Kota Bontang 

Visi selalu dipandang dalam perspektif ke depan. Perspektif terebut merupakan 

gambaran, kondisi atau kinerja yang diinginkan atau yang ingin dicapai dalam kurun 

waktu tertentu. Visi dapat pula menjadi inspirasi dan motivasi bagi seluruh lapisan 

masyarakat untuk bergerak bersama menuju kondisi masa depan yang diinginkan.  

 

Dengan visi, masyarakat bersama-sama pemerintah mempunyai tekad untuk menata 

dan mengembangkan kehidupan masa depan yang ingin dicapai secara lebih nyata dan 

rasional, dengan bertumpu pada agrobisnis, sumberdaya alam dan letak geografis 

menjadi sentra pertumbuhan di Propinsi Kalimantan Timur. 

Rumusan Visi Kota Bontang sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

(RPJMD) adalah: 

“Menguatkan Kota Bontang Sebagai Kota Maritim Berkebudayaan Industri yang 

Bertumpu pada Kualitas Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Hidup Untuk 

Kesejahteraan Masyarakat” 

 

Maka misi pada muatan visi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kota Maritim 

Kota Bontang sebagai entitas wilayah administratif dan ekologis didominasi oleh 

wilayah pesisir dan laut sehingga unsur kemaritiman menjadi salah satu penciri kuat 

(city icon) bagi Kota Bontang. Mewujudkan Bontang sebagai kota maritim pada 

prinsipnya merupakan keyakinan akan potensi utama kewilayahan yang memang sangat 

didominasi oleh pesisir dan laut. Dimensi kemaritiman ini mencakup domain fungsional 

ekonomi dan industri kelautan yaitu jasa-jasa kelautan, pengembangan Jalur Lingkar 

Wisata Magrove di wilayah pesisir pantai, Pelabuhan, transportasi laut, perikanan 

tangkap, perikanan budidaya, industry pengolahan hasil laut, industri penyedia jasa 

kemaritiman, perdagangan maritim, eksplorasi, eksploitasi dan pengolahan minyak-gas 

di laut (offshore) dan wilayah pesisir (on-shore). Fokus pengembangan potensi maritime 

ini juga sejalan dengan RPJMN 2015-2019 khususnya dimensi pembangunan sektor 

unggulan yang salah satu fokusnya adalah kemaritiman dan kelautan. 
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2. Berkebudayaan Industri 

Sektor Industri merupakan sektor utama yang telah menjadi cikalbakal tumbuh dan 

terbentuknya Kota Bontang sebagai daerah otonom. Oleh karena itu budaya industri 

telah sangat mewarnai dinamika pembangunan daerah Kota Bontang. Dalam konteks 

pembangunan Bontang sebagai sebuah kota, pengembangan sektor industri merupakan 

keniscayaan dan pilihan rasional mengingat berkembangnya industry merupakan salah 

satu indikator utama kemajuan. Budaya industri yang sangat dinamis mewakili sebuah 

nilai sistem profesional berbasis pada nilai-nilai keragaman lokal dan nasional yang 

mampu mendorong dan menopang perekonomian di sektor industri maritim pada 

khususnya dan industri lain pada umumnya. Sebagai elemen visi yang secara filosofis 

menggambarkan cita-cita pembangunan ekonomi daerah masa depan, berkebudayaan 

industri bermakna bahwa indusri baik industri maritim maupun industri petrokimia akan 

berkembang dan semakin mapan dalam perannya mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang stabil dan berkelanjutan. 

3. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen kunci dalam rangka 

mewujudkan cita-cita mulia yang ingin diwujudkan dalam pernyataan visi RPJMD Kota 

Bontang 2016-2021. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia merupakan investasi 

untuk masa depan yang akan menjadi salah satu pemicu efektifnya pencapaian dimensi 

pembangunan lainnya. Oleh karena itu pembangunan pendidikan dan peningkatan 

pelayanan kesehatan sebagai elemen utama peningkatan kualitas sumber daya manusia 

perlu ditingkatkan baik dari sisi akses maupun kualitasnya. Sejalan dengan visi untuk 

mewujudkan kota berkebudayaan industri, pengembangan SDM tentu akan diarahkan 

pada penguatan dan penguasaan bidang industry serta pengembangan SDM melalui 

pelatihan kerja atau sekolah (bahasa asing) untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia di kota bontang  sehingga pada gilirannya akan siap bersaing dan siap mengisi 

kebutuhan tenaga kerja baik dalam lingkup lokal,regional, maupun global.  

4. Kualitas lingkungan hidup 

Kota Bontang adalah kota dengan struktur industri yang sangat kuat, disamping 

menjadi sektor utama penopang perekonomian kota, keberadaan industri tersebut juga 

berimplikasi pada ancaman terhadap kelestarian lingkungan dan pencemaran tidak 
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hanya dari keberadaan industry, dalam menjaga seluruh lingkungan Kota Bontang 

dibutuhkan kesadaran masyarakat juga untuk melestarikan lingkungan yang bersih serta 

sehat dan juga menjaga dari pencemaran lingkukan. Oleh karena itu kebijakan 

pembangunan yang akan dirumuskan harus mampu mengaplikasikan konsep-konsep 

pembangunan berkelanjutan untuk menjamin keseimbangan antara pencapaian sasaran 

pembangunan ekonomi dan kelestarian lingkungan hidup. Elemen kualitas lingkungan 

hidup dalam struktur visi pembangunan RPJMD merupakan bentuk kesadaran akan 

pentingnya menjamin kelestarian lingkungan hidup sebagai elemen utama 

untukmewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

5. Kesejahteran Masyarakat 

Elemen kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan yang ingin diwujudkan melalui 

implementasi berbagai program pembangunan. Kesejahteraan masyarakat akan 

terwujud melalui pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, pembangunan 

industri yang produktif dan berkeadilan, dan terjaminnya kualitas lingkungan hidup 

yang berkelanjutan. Terwujudnya elemen-elemen pembangunan tersebut diharapkan 

akan mampu meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang mencakup aspek 

kesejahteraan ekonomi dan kesejahteraan sosial baik untuk saat ini maupun masa 

datang. 

 

Secara keseluruhan, visi dan misi pembangunan daerah Kota Bontang selaras dengan 

pembangunan daerah secara vertikal (provinsi dan nasional). Namun, ada beberapa yang 

tidak beririsan secara vertikal karena perbedaan kondisi geografis dan konteks-nya.  

Untuk memperkuat visi pembangunan jangka panjang dan jangka menengah daerah 

Kota Bontang, maka ditetapkan visi pembangunan smart city Kota Bontang dalam 

sepuluh tahun kedepan (2020 – 2029) adalah sebagai berikut: 

“Mewujudkan masyarakat Bontang yang sejahtera dan humanis melalui inovasi 

yang berkelanjutan.” 

Visi Smart City diarahkan dengan mengedepankan masyarakat yang menguasai 

teknologi dalam pengembangan sumber daya yang dimilikinya. Pemanfaatan teknologi 

informasi yang maksimal dilakukan untuk meningkatkan nilai daya saing hasil produksi 
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terhadap daerah lain. Daya saing tersebut juga perlu didukung dengan tata kelola 

pemerintahan yang baik sehingga menciptakan bisnis usaha yang kompetitif dengan 

memanfaatkan potensi daerah Kota Bontang. 

Visi Smart City Kota Bontang tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut: 

1. Sejahtera 

Terpenuhinya hak-hak penduduk Bontang, diantaranya kebutuhan pangan, sandang, 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, penghasilan yang layak, perumahan dan lingkungan 

hidup yang bersih, kelangsungan hidup yang aman dan nyaman. Masyarakat yang 

sejahtera juga didukung dengan transparansi pelayanan public dan kekuatan ekonomi 

daerah melalui pengembangan potensi lokal. Dengan cara ini akan meningkatkan 

kemandirian dan daya saing masyarakat untuk mencapai kualitas sumber daya yang 

semakin baik.  

 

2. Humanis 

Mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan berdasarkan sumber daya manusia yang 

mandiri dan berbudaya lokal. Meningkatkan kapasitas SDM Kota Bontang serta 

menjunjung tinggi interkasi sosial yang humanis, saling menghargai, toleran, dan 

agamis. Hal ini sesuai dengan struktur masyarakat Kota Bontang yang beraneka ragam 

suku dan budaya yang harus terus ditingkatkan daya saing-nya. 

 

3. Inovasi 

Mendorong percepatan pembangunan Kota Bontang melalui inovasi dan kreativitas 

baik oleh penyelenggara birokrasi maupun oleh masyarakat, dunia pendidikan, dan 

swasta. Termasuk percepatan pembangunan industri kreatif melalui optimalisasi 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang tepat guna serta 

mengoptimalkan peran serta masyarakat.  

Ketiga aspek dalam visi pembangunan smart city kota bontang tersebut harus 

dilaksanakan secara konsisten, menyeluruh, dan berkelanjutan. Mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi, hal tersebut harus dilaksanakan dan 

dicapai.  
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